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DEPORTASI

INFRASTRUKTUR 

 Imigrasi Malaysia
Akhirnya Minta Maaf

SAMPANG-Kasus deportasi yang menimpa ke-
pada tokoh pemuda asal Sokobanah, Sampang KH. 
Mahrus Ali, oleh Imigrasi Malaysia sudah mulai 
menemui titik terang. Deportasi tersebut merupakan 
kesalahpahaman dari pihak Imigrasi Malaysia, 
sehingga pihak Imigrasi Malaysia membuka daftar 
hitam paspor tokoh asal Sampang tersebut.

Kuasa hukum KH. Mahrus Ali, Syaiful Bahri 
mengatakan, Imigrasi Malaysia di Kuningan Jakar-
ta Selatan melalui humasnya, Fijar, menyampaikan 

permohonan maaf 
atas kesalahan tek-
nis sistematis record 
paspor yang dialami 
oleh pemilik paspor 
bernama Mahrus Ali.

SAMPANG-Alih-
alih bersedia mere-
spon dan menindak-
lanjuti laporan masyarakat terkait realisasi program 
alokasi dana kelurahan (ADK), Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) Sampang justru menolak 
salah satu laporan dari masyarakat yang mengatas-
namakan Aliansi Masyarakat Sampang.

Meski ditolak, laporan terkair realisasi ADK 
yang disebut-sebut penuh kejanggalan dan banyak 
pengerjaan yang kualitasnya kurang bagus terse-
but, tidak menyurutkan semangat dan perhatian 
masyarakat yang lain untuk terus mempertanyakan 
tranparansi program tersebut.

KM/SUBHAN

JADI PERHATIAN: 
Realisasi program 
ADK di Kabupaten 

Sampang yang 
menelan Rp7 miliar 
lebih terus menjadi 

perhatian semua 
kalangan.

Laporan Warga Ditolak,
ADK Terus Disoal

SIAPRD
BUKA-BUKAAN

Diskusi Madura United Live TV

Dalam rangka anniversary 
Madura United yang ke-4 
tahun, terdapat rangkaian 
diskusi sepak bola yang 
akan dihadiri langsung 
Manajer-pelatih Madura 
United Rahmad Dar-
mawan di Balai Redjo, 
Pamekasan, Selasa 
(14/1/2020) malam.

Acara tersebut 

juga akan dihadiri oleh perwakilan 
dari semua komunitas suporter 
pendukung Madura United yang ter-
gabung dalam paguyuban Suporter 
Madura Bersatu. 

Sedangkan, bagi suporter atau 
masyarakat Madura yang memiliki 
minat menyaksikan acara tersebut, 
bisa melalui televisi di channel JTV 
pukul 19.00 WIB – 21.00 WIB yang 
disiarkan secara langsung.

BERSAMBUNG KE HAL 7

JTV pukul 19.00 WIB – 21.00 WIB

Selasa 14 Januari 2020

LIVE

BALAI REDJO, PAMEKASAN

KELIRU:
KH. Mahrus Ali, 
tokoh muda asal 
Sampang Madura yang 
sempat dideportasi 
Imigrasi Malaysia 
ternyata lantaran 
kesalahpahaman.

KM/IST

SUMENEP-Jelang perekrutan panitia 
pemilihan kecamatan (PPK), muncul 
aturan baru mengenai persyaratannya. 
Yakni, tidak menjabat secara berturut-
turut. Alasannya, berdasarkan surat edaran 
KPU pusat yang mengatur rekrutmen PPK. 

Komisioner KPU Sumenep Rafiqi 
Tanzil mengatakan, surat yang dimaksud 

bernomor Nomor 12/PP.04.2 -SD/01/
KPU/1/2020 mengenai pembentukan PPK 
dalam pemilihan serentak tahun 2020 yang 
sifatnya disegerakan.

“Surat itu turun pada 10 Januari 2020 
yang bersifat penting dan disegerakan,” 
katanya, Senin (13/1/2020).

SUMENEP-Realisasi bantuan 
pangan nontunai (BPNT) terus 
menimbulkan kecurigaan dari be-
berapa kalangan, termasuk dugaan 
penimbunan beras oleh pihak 
pendamping Tenaga Kesejahter-
aan Sosial Kecamatan (TKSK) 
Kecamatan Pragaan, Kabupaten 
Sumenep.

KH (inisial) selaku pihak yang 
bertanggung jawab e-Warung 
di salah satu desa di Kecamatan 
Pragaan menuturkan, dirinya dim-
inta untuk mengambil beras yang 
sudah disediakan oleh TKSK yang 
kualitas tidak bagus.

Dia mengaku tidak hanya sendiri 
saat dipanggil ke rumah oknum 
TKSK tersebut. Pendamping terse-
but merupakan orang yang sama 
dengan video yang sempat beredar, 
yang menyebutkan orang miskin 
tidak layak mengkonsumsi beras 
bagus.

KM/IST

BANTUAN: Beras saat diturunkan di 
rumah oknum TKSK.

Pengungkap Masalah BPNT 
Bermunculan

Aturan Baru
PPK Dilarang Jabat Dua Kali

SUMENEP-Universitas 
KH. Bahaudin Mudhari 
(UNIBA) Madura kembali 
mengembangkan program 
robotika. Sasarannya adalah 
pelajar SMA/MA/ SMK se-
Sumenep. Tujuannya, untuk 
mencerdaskan kehidupan 
bangsa Indonesia melalui 
pendidikan tinggi, khusus-
nya di Kabupaten Sumenep.

Wakil Rektor I UNIBA 
Madura Agung Purnomo 
mengatakan, pengembangan 
program robotika dikonsep 
dalam seminar dan pelatihan 
yang deselenggarakan pada 
Sabtu (11/01/2020). Peny-

elenggarakan seminar robo-
tika untuk pelajar itu, bertajuk 
Robomad (Robot Madura): 
Robot Workshop for Madura 
High School 2020.

Acara tersebut juga sebagai 
komitmen UNIBA Madura 
dalam menghadapi era In-
dustrial Revolution 4.0 dan 
Society 5.0, yang salah satu-

nya dicirikan dengan otoma-
tisasi robot makin berperan 
sehingga mengurangi peran 
manusia dalam dunia kerja.

 

KM/ UNIBA MADURA FOR KABAR MADURA

SUKSES: UNIBA Madura mengadakan pelatihan dan seminar Robomod.

KM/DOK

DIBATASI: Para pelaksana pemilu di Sumenep saat hari  pemungutan suara

UNIBA Madura

Kenalkan Robotika 
kepada Siswa

“
Diskusi atau talkshow ini 
dihadiri langsung Manajer-
Pelatih Madura United 
RD, membahas tentang 
bagaiamana masa depan 
Madura United dan melihat 
ke belakang tentang suka 
duka tim ini

ZIAUL HAQ

DIRUT PT. PBMB



2 SELASA l 14 Januari 2020

Email Redaksi: kabarmaduranews@gmail.com LAYOUTER: AKBAR

KOTA-Pelayanan Perusahaan Daerah 
Air Minum (PDAM) Bangkalan kurang 
memuaskan. Pasalnya, para pelanggan 
dilayani dengan air keruh. 

Hasby, pelanggan PDAM yang tinggal 
di perumahan Geria Anugerah mengung-
kapkan, sudah beberapa hari air PDAM 
Bangkalan sering macet. Ketika hujan deras, 
kondisi air menjadi keruh, tidak bening 
seperti biasanya.

Setelah dikonfi rmasi, Bambang Haryanto 
selaku administrasi PDAM Bangkalan me-
nyatakan, terkait kemacetan air beberapa 

hari yang lalu memang ada kendala. Yaitu, 
perbaikan yang menyebabkan saluran air 
PDAM sering mengalami kemacetan sam-
pai sekarang.

Iya juga mengakui kejadian air keruh 
tersebut. “Kalau curah hujan tinggi, saluran 
air PDAM mengeruh. Sebab, air dari sungai 
masuk. Kejadian seperti itu karena kon-
traksi penghubungan seharusnya diubah. 
Itu agar air sungai yang keruh tidak masuk 
ke saluran air PDAM,” tegasnya.

Diakuinya, itu harus menjadi bahan evalu-
asi baginya. 

“Karena penyebabnya air keruh yang 
diakibatkan air sungai, itu bukan menjadi 
sebuah alasan bagi kami. Sehingga, kami 
harus meningkatkan kinerja kami. Agar 
kondisi air tetap jernih,” tuturnya.

Kejadian keruhnya air PDAM tidak hanya 
tahun ini. Namun, sudah berlangsung 
bertahun-tahun. Utamanya tatkala musim 
penghujan tiba. 

“Kesalahan seperti itu harus diakui, kita 
meminta maaf ke setiap pelanggan PDAM. 
Karena itu sudah menjadi tanggung jawab 
kami semua,” tuturnya. (km50/nam)

PDAM Layani Pelanggan dengan Air Keruh

 
PERHUBUNGAN

Februari, Truk ODOL 
Dilarang Lewat Pelabuhan
KOTA-Pada Februari mendatang, Dinas Per-

hubungan (Dishub) Bangkalan bakal memperketat 
jalur akses masuk pelabuhan Kamal. Khususnya 
kendaraan truk over dimension over loading 
(ODOL) yang mengangkut barang menuju Pulau 
Madura. Larangan tersebut merupakan perintah 
langsung dari Kementerian Perhubungan (Ke-
menhub) RI.

Kepala Bidang (Kabid) Lalu Lintas Ariek Moein 
menyampaikan, larangan itu demi kelancaran 
berlalu lintas. Di samping itu, guna menjaga in-
frastruktur jalan dari kerusakan serta mengurangi 
angka kecelakaan lalu lintas dan korban fatalitas 
akibat kecelakaan. Sebab, banyak truk ODOL yang 
kelebihan muatan tidak sesuai dengan standar.

“Iya, mulai 1 Februari nanti truk ODOL tidak 
boleh lewat pelabuhan. Sebenarnya lewat tol jem-
batan Suramadu juga tidak boleh. Hanya saja per-
aturannya masih wajib tidak boleh lewat melalui 
jalur laut atau pelabuhan,” katanya, Senin (13/1).

Ariek mengungkapkan, untuk memperketat 
agar tidak terjadi kecolongan truk ODOL masuk 
pelabuhan, pihaknya berencana akan koordinasi 
dengan beberapa pihak. Antara lain yakni pihak 
ASDP, Dishub Provinsi Jatim dan para pengusaha 
yang membuat kendaraan roda empat untuk 
barang. Selain itu, jika dirasa perlu, pihaknya 
akan berencana menghidupkan kembali terminal 
timbang yang selama ini sudah mati di Kecamatan 
Socah.

“Terminal timbang selama ini yang aktif di 
Jrengik. Sebenarnya Tangkel juga butuh terminal 
timbang. Kalau hanya di Jrengik, kan mereka bisa 
mengakali lewat jalur selatan,” terangnya.

Peraturan ini sendiri tertuang dalam Surat Eda-
ran Nomor SE 21 Tahun 2019 tentang Pengawasan 
Terhadap Mobil Barang atas Pelanggaran Muatan 
Lebih (Over Loading) dan/atau Pelanggaran 
Ukuran Lebih (Over Dimension). Dalam SE 21 
Tahun 2019 juga dijabarkan bahwa perusahaan 
agen pemegang merek kendaraan bermotor di-
larang untuk memproduksi, memasarkan, dan 
mengimpor mobil barang yang dapat menimbul-
kan pelanggaran muatan lebih dan/atau pelang-
garan ukuran lebih.

Surat edaran tersebut juga ditulis jika perusahaan 
karoseri dan atau penjual kendaraan bermotor 
(dealer) dilarang memproduksi, merakit, dan 
melayani pembelian kendaraan mobil barang yang 
dapat menimbulkan pelanggaran.

Sementara itu, petugas operator uji kir Dishub 
Bangkalan Nanang mengutarakan, saat ini banyak 
pengusaha atau pemilik truk yang nakal. Mereka 
menambah ukuran truk agar bisa memuat banyak 
barang dalam sekali perlajanan. Dia menjelaskan, 
truk ODOL yang diangkut kapal berpotensi me-
nimbulkan bahaya karena mengurangi kinerja 
rem dan dapat menimbulkan patahnya water 
sprinkler.

“Kalau truknya tidak sesuai spesifi kasi dan tidak 
standar seperti ditambah gitu, tidak boleh masuk 
pelabuhan,” paparnya.

Lebih lanjut, Nanang mengatakan, program dari 
kemenhub ini memang diakuinya masih sebatas 
pelarangan untuk melintas penyebarangan jalur 
laut atau pelabuhan. Sedangkan, program ini 
nantinya juga, Nanang menyampaikan, akan ber-
tahap. Dimana pada tahun 2021 jalan tol seperti 
jembatan suramadu dan pelabuhan harus bebas 
dari truk ODOL.

“Jadi untuk pemilik yang truknya dimodifi kasi 
agar muatan lebih banyak segera dilakukan pem-
benahan yang sesuai standar. Sebab, saat uji kir 
akan kita berikan stiker ukuran truk standar,” 
tandasnya. (ina/nam) 

Dorong Penyediaan Jalur 
Evakuasi Rawat Jalan

KOTA-Belum lama ini, pelay-
anan Rumah Sakit Umum Dae-
rah (RSUD) Syarifah Rambani 
Ratu Ebuh (Syamrabu) sempat 
dikeluhkan pasiennya. Pasalnya, 
pelayanan yang diberikan rumah 
sakit dirasa lamban. 

Mendengar informasi itu, 

Ketua Komisi D Dewan Per-
wakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Bangkalan Nur Hasan tampak 
sigap meresponnya. Dirinya 
menekankan rumah sakit ber-
pelat merah memperbaiki pelay-
anannya. Sebab, menurutnya, 
jika pelayanan tidak diperbaiki, 
jangan berharap menjadi rumah 
sakit rujukan yang ada di Mad-
ura.

“Jangan sampai pelayanan di 

rumah sakit tidak maksimal. Kita 
punya komitmen untuk mening-
katkan pelayanan rumah sakit,” 
ujarnya.

Sedangkan untuk penerapan 
sistem keselamatan dan tenaga 
kerjanya, politikus dari Par-
tai Persatuan Pembangunan 
(PPP) ini telah memastikan 
pihak RSUD telah memiliki 
sertifikat. Sebab, menurutnya, 
hal ini juga perlu dimiliki oleh 

rumah sakit.
“Alhamdulillah, rumah sakit 

kalau mengenai hal itu mereka 
sudah memiliki manajemen dan 
sertifi katnya,” paparnya.

Selain itu, Nur Hasan berharap 
ada jalur evakuasi untuk pelay-
anan rawat jalan. Sebab, jika ada 
kejadian yang tidak diinginkan, 
misal ada pasien yang sedang 
melakukan pemeriksaan, bisa 
langsung dievakuasi secepatnya.

“Saat ini kan belum ada jalur 
evakuasi rawat jalan. Kalau bisa 
nanti agar pihak rumah sakit me-
nyediakan hal tersebut. Jangan 
hanya di rawat-inapnya saja,” 
terangnya.

Sementara itu, Direktur RSUD 
Nunuk Kristiani menyampai-
kan, selama ini pihaknya telah 
melakukan pelayanan secara 
maksimal. Itu sudah sesuai stan-
dar rumah sakit. Jika memang 

ada pasien yang mengeluhkan, 
dirinya mengatakan, bahwa 
pasien yang baik berada di UGD 
maupun poli harus antre terlebih 
dahulu.

“Kan pasien kita banyak. Jadi 
pasien harus antre. Kalau di 
UGD, untuk melakukan tinda-
kan, harus ada diagnosa terlebih 
dahulu. Karena kita tidak ingin 
sampai ada kesalahan penanga-
nan,” tukasnya. (ina/nam) 

Pelayanan Buruk,
Legislatif Soroti Pelayanan RSUD

KOTA-Rekapitulasi penerimaan 
realisasi pendapatan asli daerah 
(PAD) tahun 2019 telah selesai. 
Dari hasil jumlah target PAD 
yang telah ditentukan, menca-

pai Rp244.180.072.574,56. Itu 100 
persen. 

Namun, dari 21 organisasi per-
angkat daerah (OPD) yang menjadi 
penyumbang PAD, 2 OPD bakal 

dibebaskan dari target PAD atau 
tidak diwajibkan menyetor PAD. 
Hal tersebut mulai berlaku pada 
tahun 2020. 

Menurut Kepala Bidang (Ka-
bid) Pengembangan dan Pen-
gendal ian Pendapatan Dae-
rah Badan Pendapatan Daerah 
(Bapenda) Bangkalan Sri Yenny 
Repeliyanti menyampaikan, 2 
OPD tersebut dihapus dari tar-
get PAD. Sebab, sudah digratis-
kan pelayanan administrasinya 
dan bebas dari hutang dana 
bergulir.

“Salah satunya yakni Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil 
(Dispendukcapil). Tidak dibe-
bankan PAD, karena administrasi 
pelayanannya kan sudah gratis. 
Jadi tidak perlu ditarget PAD,” 
katanya, Senin (13/1).

Satu OPD lainnya adalah Dinas 
Perindustrian dan Tenaga Kerja 
(Dispernaker). Alasannya, menu-
rut Yenny, Dispernaker sudah ti-

dak memiliki hutang dana bergilir. 
Jadi, target PAD tidak diwajibkan 
pada instansinya tahun ini. 

Kendati 2 OPD tersebut dihapus-
kan, Yenny mengungkapkan, tidak 
akan mempengaruhi target PAD 
berikutnya. Pasalnya, PAD tahun 
2020 ada kenaikan dibandingkan 
dengan tahun 2019. 

“Iya mempengaruhi, tetapi ditu-
tup oleh kenaikan target PAD di 
OPD lainnya. Jadi tidak masalah,” 
paparnya. 

Sementara itu, untuk 2020 ini, 
PAD di 19 OPD ditarget sebe-
s a r  R p 2 6 1 . 8 0 1 . 0 7 2 . 5 7 4 , 3 6 . 
Terdapat empat OPD yang tak 
mencapai target. Dirinya berharap 
agar tahun ini bisa mencapai 100 
persen. 

Empat OPD yang gagal mencapai 
target sendiri yakni ada Dinas Ke-
sehatan (Dinkes), Dinas Perdagan-
gan (Disdag), Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) dan Dinas Peter-
nakan (Disnak). (ina/nam) 

KM/FA’IN NADOFATUL M.

BAGUS: Pelayanan pembayaran pajak di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 
Bangkalan selalu tepat waktu.

2 OPD Dibebaskan dari Target PAD

KOTA-Penertiban pedagang kaki 
lima (PKL) di empat zona lalu lin-
tas di Kota Bangkalan masih meny-
isakan pekerjaan rumah (PR) bagi 
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) 
Bangkalan. Pasalnya, PKL harus 
mencari tempat baru untuk ber-
jualan. Sedangkan dari pemkab 
sendiri belum bisa menyediakan 
lahan atau lapak baru.

Terlihat Senin (13/1) kemarin, 
PKL menempati gang masuk di 
depan alun-alun Bangkalan. Tu-
juannya, menghindari razia dari 
petugas gabungan Satpol PP, Dinas 
Perhubungan (Dishub) dan pihak 
Polres Bangkalan. 

Menurut Sekretaris Satpol PP 
Bangkalan Anang Yulianto, se-
benarnya para PKL ini telah dise-
diakan lapak untuk berjualan.

“Kalau yang di gang itu, kemung-
kinan para PKL baru, karena sebe-
lumnya kita sudah hitung berapa 
pedagangnya dan lapak yang harus 
kita sediakan,” tuturnya, Senin (13/1).

Anang menjelaskan, untuk peda-
gang di area alun-alun, dirinya 
memperkirakan ada sekitar 30 
pedagang yang mencari rezeki di 
sana. Sementara itu, untuk tempat 
relokasinya sendiri, menurutnya 
sudah disediakan di dalam alun-
alun. Namun, banyak PKL yang 

enggan menempati malah menye-
wakan lapaknya ke orang lain.

“Terkadang mereka itu malah 
meminjamkan lapaknya pada 
anaknya, istrinya atau saudaranya. 
Mereka memilih kembali berjualan 
ke jalan. Itu yang jadi permasalah-
annya juga,” jelasnya.

Empat zona yang ia tertibkan 
yakni Jalan pemuda Kaffa, Pecinan, 
alun-alun Bangkalan, hingga Sta-
dion Gelora Bangkalan (SGB). 
Kepala Sapol PP Bangkala Irman 
Gunadi mengatakan, penertiban 
PKL dilakukan secara rutin oleh 
Satpol PP dalam rangka penataan 
kota. Mulai dari Jalan Raya Junok 

hingga pusat kota Bangkalan.  
“Dasar kami atas perintah Bapak 

Bupati dan Perda yang menyatakan 
kawasan tertib lalu lintas dan 
fasilitas umum harus bersih dari 
PKL,” tambahnya.

Menurut Gunadi, paska pen-
ertiban, pihaknya menyisakan 
beberapa petugas untuk menjaga 
lokasi yang dilarang bagi PKL. Hal 
itu dilakukan untuk mengantisi-
pasi PKL nakal kembali berjualan 
di tempat yang ditertibkan. 

“Kita tempatkan beberapa petu-
gas untuk menjaga kawasan tertib 
lalu lintas untuk kelancaran arus 
lalu lintas,” tambahnya. (ina/nam)

KM/FA’IN NADOFATUL M.

BERTAHAN: Pedagang Kaki Lima (PKL) di sekitar Alun-Alun Bangkalan berpindah tempat ke gang di depannya.

Relokasi PKL Belum Maksimal
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KOTA-Pengelolaan obyek wisata 
Hutan Kera Nepa di Kabupaten 
Sampang, dinilai kurang optimal. 
Manajemen pengelola dinilai kurang 
inovatif. Akibatnya, wisata potensial 
untuk dijual kepada para wisatawan 
tersebut minim pengunjung.

Camat Banyuates Fajar Sidik 
menyampaikan, masyarakat sempat 
mengusulkan adanya program pen-
gelolaan wahana bermain di lokasi 
Wisata Hutan Kera Nepa. Namun 
sampai saat ini fasilitas bermain di 
wisata tersebut minim inovasi.

Dirinya mengungkapkan, masyara-
kat sempat mengusulkan adanya 
wana wisata outbound serta fasilitas 
permainan air di wisaya yang beral-
amatkan di Desa Batioh, Kecamatan 
Banyuates tersebut. 

Bahkan menurutnya, pihaknya 
sudah menyiapkan kebutuhan dana 
sebesar Rp115 juta untuk pening-
katan fasilitas wana wisata yang 
bersumber dari Pagu Indikatif Keca-

matan (PIK) Banyuates 2020.

“Wahana outbound yang akan 
dibangun itu berupa sepeda layang 
dan permainan air yang berbentuk 
banana boat, yang dianggarkan 
Rp115 juta, Rp25 juta untuk pen-
gadaan Banana Boat,” katanya, 
Senin (13/1/2020).

Namun demikian, Fajar menyam-
paikan, program pembangunan wa-
hana bermain di lokasi wisata Hutan 
Kera Nepa sudah direncanakan sejak 
2018 lalu itu, tidak dapat direalisa-
sikan karena terbentur dana PIK 
Banyuates yang masih sangat minim 
pada saat itu.

Padahal menurutnya, program pen-
gelolaan yang direncanakan sudah 
sesuai dengan konsep pengemban-
gan wisata yang dicanangkan oleh 
Dinas Pemuda Olahraga Kebuday-
aan dan Pariwisata (Disporabudpar) 
Sampang.

“Pembangunan wahana outbound 
dan permainan air di wisata tersebut 

menyesuaikan dengan view yang 
ada. Yakni pemandangan hutan alam 
dan pantai yang eksotis. Tujuannya 
wisata itu bisa semakin menarik 
dikunjungi wisatawan,” ungkapnya.

Sementara itu, Pelaksana Tugas 
(Plt) Kepala Disporabudpar Sam-
pang Imam Sanusi melalui Kepala 
Bidang (Kabid) Ibni Abdi Rahman 
menyampaikan, untuk pengelolaan 
Wisata Hutan Kera Nepa, pihaknya 
membutuhkam anggaran sekitar 
Rp30 miliar, sesuai dengan desain 
yang sudah dirancang.

“Meski pembangunan ini dimilai 
kurang optimal, seharusnya bersyu-
kur, karena untuk mengelola Wisata 
Hutan Kera Nepa itu membutuhkan 
anggaran Rp30 miliar,” tuturnya

Sementara itu Anggota Komisi IV 
DPRD Sampang Mohammad Iqbal 
Fatoni menyampaikan, pembangu-
nan wahana atau fasilitas bermain 
di wisata Hutan Kera Nepa sudah 
seharusnya dilakukan. Mengingat 

tempat wisata tersebut merupakan 
salah satu visit wisata andalan Kota 
Bahari.

Politikus PPP itu berhara, Pemkab 
Sampang tidak hanya fokus pada 
penambahan fasilitas bermain saja. 
Melainkan bisa mengembangkan 
pengolalan wisata melalui kebuday-
aan yang ada. Sebab menurutnya, 
wisatawan yang berkunjung tidak 
hanya ingin liburan.

Namun menurutnya, para wisa-
tawan juga ingin tahu tentang kultur 
dan budaya masyarakat setempat. 
Serta beberapa situs sejarah yang 
ada di obyek wisata itu. Dirinya 
optimis, jika dikemas dengan baik, 
Wisata Hutan Kera Nepa akan men-
jadi magnit bagi wisatawan untuk 
berkunjung.

“Pembangunan (wisata Hutan Kera 
Nepa, red) ini perlu, karena wisata 
ini merupakan visit wisata andalan 
Sampang,” tutupnya. (km49/pin)

KOTA-Keberadaan jalan poros desa 
Batoporo Timur, Kecamatan Kedung-
dung, Sampang yang dibiarkan rusak 
parah, mendapat perhatian serius dari 
pemerintah daerah. Bahkan, Bupati 
Sampang H. Slamet Junaidi turun 
langsung ke lokasi jalan di Dusun 
Kolla, Desa Batuporo Timur, Senin 
(13/1/2020) kemarin.

Saat meninjau lokasi, Bupati Sampang 
H. Slamet Junaidi berjanji akan segera 
menindaklanjuti hasil survey yang di-
lakukannya. Diungkapkannya, Pemkab 
Sampang mempunyai program beton-
isasi dari Kedungdung – Bringkoning. 
Pihaknya menekankan ada sinergitas 
program antara pemerintah daerah dan 
provinsi serta pusat.

“Tentunya, kalau kita lihat kondisi 
jalan yang rusak parah ini, adalah bukti 
nyata bahwa tidak ada sinergi program 
yang dialokasikan dari Pemkab Sam-
pang dengan provinsi,” terangnya.

Pria yang akrab disapa H. Idi itu sangat 
menyayangkan, jika melihat kondisi 
bahu jalan, antara sisi kanan dan kiri ja-
lan ada tebing, sehingga yang terjadi saat 
ini jalan malah menjadi drainase, yang 
menyebabkan jalan bisa seperti sawah.

Pihaknya berjanji, akan melakukan 
pemanggilan seluruh camat dari 14 
kecamatan dan lurah, agar kedepannya 
bisa membuat program yang bersin-
ergi antara pemangku kepentingan, baik 
program dari pemerintah provinsi dan 
daerah, tujuannya agar tidak ada yang 
dikorbankan dan disalahkan.

“Kalau seperti sekarang ini, kita turun 
ke desa-desa, kita yang dikorbankan 
sebagai pemerintah daerah oleh ke-
pentingan program dari provinsi, yakni 
pokmas ini,” kesalnya.

Untuk itu, H. Idi mengajak pemangku 
kepentingan untuk membangun sinergi-
tas. Pihaknya tidak menutup kemung-
kinan terhadap siapa saja yang akan 
membawa program ke Kota Bahari itu. 
Bahkan pihaknya bersedia menyiapkan 
lokasi dan ruangnya, dengan catatan, 
program itu bisa disinergikan dengan 
program-program Pemerintah Sampang.

“Kami saat ini fokus pada jalan ka-
bupaten, tetapi untuk jalan poros Desa 
Batoporo Timur ini, kemungkinan 
masih akan diprogramkan tahun 2021 
mendatang,” tukasnya. 

Sambung politis Nasdem itu, untuk 
program betonisasi dari Kedungdung 
sampai Bringkoning, ditargetkan selesai 
tahun ini. Hal itu sebagai bentuk kerja 
nyata, bahwa pemerintah daerah dalam 
membuat program berdasarkan asas 
manfaat, bukan berdasarkan akal-akalan 
atau hanya ingin meraup keuntungan 
demi kepentingan pribadi atau golongan.

“Secara perencanaan sebenarnya sudah 
matang, tetapi perencanaan dari provinsi 
yang kita permasalahkan, karena tidak 
ada koordinasi dengan pemerintah dae-
rah, contoh kasusnya seperti yang kita 
datangi ini, dibangun tebing di kanan-
kirinya yang lebih tinggi dari jalan, 
sehingga jalan digenangi air seperti ini,” 
pungkasnya. (sub/pin)

KOTA-Dinas Pemuda Olahraga dan Budaya Pariwisa-
ta (Disporabudpar) Sampang, menargetkan peningkatan 
prestasi atlet olahraga di wilayah setempat. Sayangnya, 
dana yang disiapkan untuk pembinaan para atlet di selu-
ruh cabang olahraga (cabor) hanya Rp400 juta.

Kepala Bidang (Kabid) Kepemudaan Disporabud-
par Sampang A. Rofi q, menyampaikan, anggaran 
Rp400 juta itu sudah meliputi semua kebutuhan atlet 
di masing-masing atlet di semua cabor, mulai dari 
pembinaan, pengiriman, serta pelaksanaan kompetisi.

Adapun sistem pembinaannya kata Rofiq, pi-
haknya telah berkoordinasi dengan pengurus cabor 
dan Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) 
Sampang. Dimana, untuk peningkatan prestasi akan 

dikelola secara umum oleh pengurus cabor di bawah 
komando KONI.

 “Selain itu untuk binaannya kami memberikan 
motivasi, rekreasi, serta senam,” katanya, Senin 
(13/1/2020)

Kendati demikian, pihaknya belum menentukan tar-
get prestasi yang akan dicapai para atlet. Sebab menu-
rutnya, penentuan target prestasi hanya dilakukan 
dalam even-even olahraga, baik di tingkat provensi, 
nasional maupun internasional.

“Kami harus tahu dulu jumlah event yang akan 
diikutsertakan, tapi pastinya kami akan berupaya 
untuk lebih banyak dari tahun sebelumnya,” tutupnya 
(km49/pin)

KOTA-Sebanyak 5.100 Calon Pegawai Negeri Sipil 
(CPNS), berebut 290 formasi yan tersedia. Hal itu 
setelah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sum-
ber Daya Manusia (BKPSDM) Sampang, menetapkan 
pendaftar yang lolos seleksi administrasi sebagaimana 
tertuang dalam surat Nomor: 810/3584/34.303/2019.

Kepala BKPSDM Sampang Yuliadi Setiawan melalui 
Pelaksana tugas (Plt) Kepala Bidang (Kabid) Inpa Hen-
dro mengatakan, persaingan bisa lolos CPNS sangatlah 
ketat, karena pendaftar lebih banyak dari formasi yang 
disiapkan.

Dirinya menginformasikan, pelaksanaan Seleksi 
Kompetensi Dasar (SKD) akan dilaksanakan pada 
tanggal 9-15 Februari mendatang, untuk lokasi ujian 
di UPTD SMPN 1 Sampang.

“Pada tes SKD nanti, hanya akan diambil sesuai 
formasi sebanyak 290 pelamar, dan setelah itu melan-
jutkan ikut tes seleksi kompetensi bidang (SKB),” kata 
Hendro, Senin (13/1/2020).

Lebih lanjut dirinya menjelaskan, untuk passing grade 
CPNS, sudah diatur dalam Peraturan Menteri Pen-
dayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
(Permenpan-RB) Nomor 24 Tahun 2019 tentang Nilai 
Ambang Batas Seleksi Kompetensi Dasar Pengadaan 
Calon Pegawai Negeri Sipil Tahun 2019. 

Hendro membeberkan, jumlah pendaftar CPNS men-
capai 5.646 orang, namun setelah dilakukan verifi kasi 
administrasi tinggal sebanyak 5.100 pendaftar yang 
memenuhi syarat, karena 546 orang pendaftar tidak 
memenuhi syarat dan ketentuan yang ada. 

“Pelamar yang tidak memenuhi syarat administrasi 
ini, karena adanya ketidaksesuaian antara formasi yang 
dilamar dengan jurusannya, seperti dari jurusan hukum, 
tapi memasukkan lamaran di jurusan administrasi dan 
sebagainya,” terangnya. 

Untuk diketahui, tenaga pendidik memiliki formasi 
paling banyak dengan jumlah 165 formasi. Kemudian, 
bidang kesehatan sebanyak 63, dan formasi teknik 62 
abdi negara. (sub/pin)

KM.JAMALUDDIN/ISTIMEWA

MINIM ANGGARAN: Pengelolaan obyek Wisata Hutan Kera Nepa dinilai 
kurang optimal.

Pengelolaan Wisata Hutan Kera Nepa 
Minim Anggaran

KM/DOKUMEN

MEMBELUDAK: Jumlah pendaftar CPNS di Kabupaten Sampang membludak, sementara formasi yang tersedia 
hanya 290.

5.100 Pendaftar CPNS Berebut 290 Formasi

KM/JAMALUDDIN

Untuk Binaan Olahraga Kami Anggarkan Rp400juta, tapi kami akan berupaya untuk meningkatkan prestasi ini 
dari tahun sebelumnya

Tingkatkan Prestasi, 
Pembinaan Atlet Hanya 

Rp400 Juta

KM/IST FOR KM

TURUN GUNUNG: Bupati Sampang H. Slamet Junaidi beserta rombongan meninjau langsung kondisi jalan poros Desa Batoporo Timur, Kedungdung 
yang rusak parah, Senin (13/1/2020) kemarin.

Bupati Janjikan Perbaikan pada 2021

F.DISPORABUDPAR
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KOTA-Selama 2019, Dinas Kesehat-
an (Dinkes) Pamekasan mencatat se-
banyak 330 warga Pamekasan menjadi 
korban serangan Demam Berdarang 
Dengue (DBD). 9 orang di antaranya 
meninggal dunia. 

Pelaksana tugas (Plt)  Kepala Dinkes 
Pamekasan Farid Anwar melalui Kepala 
Seksi (Kasi) Pencegahan dan Pengendal-
ian Penyakit Menular Sri Astuti men-
gatakan, jumlah pasien DBD yang me-
ninggal dunia pada tahun 2019 mayoritas 
masih anak-anak, terdiri dari 5 laki-laki 
dan 4 perempuan.

Ditambahkan olehnya, penderita 
DBD di Bumi Ratu Pamelingan selama 
tahun 2019 mayoritas anak dalam 

rentan usia 5 sampai 14 tahun. Dia 
mengungkapkan, penyebab mening-
galnya para penderita DBD, dikare-
nakan terlambatnya penanganan oleh 
orang tua korban dalam mengambil 
keputusan untuk dirawat ke pusat 
pelayanan kesehatan. 

“Karena penanganan pasien yang 
terlambat, pasiennya sudah parah, 
baru dikirim ke rumah sakit,” ung-
kapnya, senin (13/1/20).  

Lebih lanjut dirinya menjelaskan, pada 
awal tahun 2020 sudah ada 3 orang yang 
dinyatakan positif menderita DBD. Ketiga 
penderita DBD itu berasal dari  3 keca-
matan berbeda, yakni Kecamatan Waru, 
Larangan dan Galis. 

“Satu di antaranya dirujuk ke rumah 
sakit umum daerah, berusia 10 bulan, 
sedangkan dua lainnya kondisinya sudah 
membaik,” tuturnya.   

Di musim penghujan, pihaknya meminta 
agar masyarakat bisa mengetahui gejala 
umum yang muncul akibat gigitan nyamuk 
Aedes Aegypti yang bisa terjangkit penyakit 
DBD. Adapun gejalanya kata dia, tubuh 
korban mengalami panas lebih dari dua hari, 
muncul bintik merah di kulit, sakit kepala 
dan mual. 

“Apabila gejala umum tersebut  di-
alami, masyarakat segera mendatangi 
pelayanan kesehatan untuk dilakukan 
diagnos,” pungkasnya. (rul/pin) 

km; Khoyrul Umam Syarif

KESEHATAN: Anggota DPRD Pamekasan saat sidak di salah satu puskesmas.

9 Orang Anak Meninggal 
Dunia akibat DBD

KOTA-Inspektorat Pamekasan men-
gungkap persoalan dua desa yang tidak 
mencairkan Dana Desa (DD) tahun 
anggaran 2019. Tingkat kedisiplinan 
pemerintah desa dalam mempersiapkan 
administrasi keuangan di desa, dinilai 
menjadi penghalang untuk dicairkan 
dananya. 

Inspektur Pamekasan Moh. Alwi men-
gungkapkan, kendala tidak bisa dicair-
kan DD di Desa Laden dan Desa Cenlecen 
itu, karena keduanya belum menyele-
saikan beberapa dokumen administrasi 
laporan realisasi DD tahap sebelumya.

Menurutnya, persoalan indisipliner 
pemerintah desa dalam melaporkan 
realisasi DD merupakan kewenangan Di-

nas Pemerintahan Masyarakat dan desa 
(DPMD) Pamekasan, untuk memberi-
kan pembinaan kepada masing-masing 
pemerintah desa. 

Dirinya menyampaikan, kendala terbe-
sar tidak dicairkannya dana desa terse-
but, disebabkan pertanggung jawaban 
dari pengerjaan yang berada di dua desa 
tersebut tidak diselesaikan.

“Dua desa yang kita tidak cairkan 
sampai hari, laporan pertanggungjawa-
bannya tidak tuntas, sehingga ada per-
masalahan,” paparnya, Senin (13/01/20)

Alwi menjelaskan, untuk DD yang tidak 
dicairkan pada tahun 2019 lalu menjadi 
sisa lebih penggunaan anggaran (silpa) 
pada tahun 2020, sehingga bisa diper-

gunakan lagi sesuai dengan kebutuhan 
pembangunan di setiap desa.  

“Artinya mereka tidak bisa mem-
pertanggungjawabkan sehingga mer-
eka ditunda pada tahun 2020 dananya,” 
ucapnya. 

Dirinya meminta 178 desa yang ada di 
Kabupaten Pamekasan, agar supaya bisa 
mengerjakan seluruh pengerjaan pem-
bangunan di desa dengan baik supaya 
tidak ada lagi ada pembangunan yang 
terkesan molor. 

“Yang perlu diperbaiki adalah pertang-
gungjawabannya saja, jadi ketika mereka 
mengambil uang, Rp100 juta misalnya, 
kita minta pertanggungjawaban Rp100 
juta itu,” pungkasnya. (rul/pin)

KOTA-Badan Kepegawaian dan Pengem-
bangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 
Kabupaten Pamekasan, menetapkan seban-
yak 690 pelamar Calon Pegawai Negeri Sip-
il (CPNS) Tidak Memenuhi Syarat (TMS).

Kepala Bidang (Kabid) Pengadaan dan 
Pembinaan Aparatur BKPSDM Pamekasan 
Suharto mengatakan, seleksi penetapan 
administrasi rekrutmen CPNS sudah di-
lakukan sesuai dengan petunjuk teknis, 
serta peraturan yang telah menjadi acuan, 
sehingga menghasilkan keputusan ada 
5.742 yang dinyatakan lulus untuk mengi-
kuti tes berikutnya. 

“Dari 6.432 pelamar yang mendaftar yang 
berhasil lolos administrasi hanya 5.742 
orang,”, paparnya. Senin (13/01/20). 

Dia menambahkan, tidak lulusnya para 
pelamar tidak sesuai dengan kualifi kasi 
pendidikan dengan yang disyaratkan. 
Kemudian, Nomor Induk Kependudukan 

(NIK) yang didaftarkan milik orang lain. 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) tidak ses-
uai dengan persyaratan, serta persoalan 
administratif lainnya. 

Dia ga menegaskan, untuk pelamar yang 
sudah lulus seleksi administrasi diminta 
untuk mempersiapkan diri, sehingga nanti-
nya bisa menghadapi segala tahapan tes 
yang akan datang.

“Pelamar lulus administrasi akan mengi-
kuti tes Seleksi Kompetensi Dasar (SKD),” 
imbuhnya 

Untuk diketahui  jatah kuota kebutuhan 
PNS di lingkungan Pemkab Pamekasan, 
sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 
Pemberdayaan Aparatur Negara dan Refor-
masi Birokrasi (Menpan-RB) Nomor 620 Ta-
hun 2019, sebanyak 450 orang. Terdiri dari 
269 formasi tenaga pendidikan, 61 formasi 
tenaga kesehatan dan 120 formasi untuk 
tenaga teknis lainnya. (rul/pin)

Bagi perempuan yang hidup 

di wilayah Madura, menjadi 

kelas kedua bagi mereka sudah 

terbiasa, bekerja di wilayah do-

mes� k merupakan kewajiban 

yang mutlak. Kondisi sosial 

yang mengharuskan banyak 

perempuan Madura � dak 

berani mengenyam pendidikan 

� nggi. Belum lagi pernikahan 

dini yang masih banyak terjadi 

di Pulau Madura. 

MUALLIFAH, LARANGAN

Akan tetapi, isu tersebut hanya 
ada pada masyarakat Madura da-
hulu. Saat ini perempuan Madura 
harus bisa menunjukkan semangat 
dan kepercayaan dirinya akan 
bakat yang dianugerahkan oleh 
Allah. 

Saat ini bagaimana caranya 
perempuan Madura bisa tampil 
ke ranah publk dengan membawa 
kemampuan yang dimilikinya, 
merangkul banyak perempuan 

lainnya. Saling memberdayakan 
satu lain. 

Sebab setiap perempuan memiliki 
daya masing-masing, hanya saja 
banyak yang belum menemukan 
dayanya sendiri. Tugas perempuan 
yang sudah menemukan kemam-
puannya, yakni bersama saling 
merangkul.

Begitulah kalimat yang menga-
wali sosok Aisyatul As’adiyah un-
tuk menjadi perempuan berdikari, 
hingga tampil sebagai perempuan 
organisatoris, menjadi wirausa-
hawan muda Pamekasan. Bahkan 
dirinya juga menjadi pengasuh 
Pondok Pesantren Al-Huda Sum-
ber Nangka, Desa Duko Timur, 
Kecamatan Larangan Pamekasan.

Salah satu hal yang bisa men-
jadikan dirinya mandiri saat 
ini, yakni motivasi hidupnya 
untuk mengabdi kepada pondok 
pesantren mendiang keluarg-
anya. Menjalani amanah seb-
agai seorang pengasuh pondok 
pesantren di Madura, bukanlah 
hal yang mudah bagi seorang 
perempuan.

Namun dirinya tetap optimis 

menjalankan amanah yang dis-
ematkan di pundaknya. Dirinya 
selalu meyakini, karomah kyai, 
serta doa kedua orang tua, serta 
gurunya selama ini, akan menja-
dikan dirinya kuat menghadapi 
segala tantangan yang ada. 

“Selama saya mengabdikan diri 
pada pondok ini, keberkahan 
serta kemudahan Insyallah saya 
dapatkan. Doa kyai, orang tua, 
guru, serta keluarga, sahabat men-
jadikan saya semangat serta bisa 
menjalankan amanah ini dengan 
baik” ungkap Ning Diah (sapaan 
akrabnya), Senin (13/1/2020).

Baginya, mengelola pendidikan 
pesantren tentunya tidak mudah, 
tantangannya semakin besar. Apa-
lagi di zaman teknologi, anak-anak 
sudah harus melek teknologi agar 
bisa mengetahui informasi dari se-
luruh dunia. Tentunya, hal tersebut 
menjadi fokus utama ning Diah 
untuk perkembangan pesantren.

 Oleh karenanya, dirinya 
ingin mengembangkan pondok 
pesantren sebagai wahana keil-
muan agama dan sains yang ber-
satu padu menjadi satu kesatuan 

yang utuh. Menurutnya, santri 
harus memiliki pengetahuan yang 
luas, informasi yang beragam 
supaya tidak tertinggal oleh arus 
globalisasi. 

“Saya terus mengupayakan 
yang terbaik untuk pondok 
pesantren, dengan berkoordi-
nasi kepada para ustadz serta 
pengajar di pondok. Tentu hal ini 
bukanlah hal mudah. Akan tetapi, 
dengan dukungan orang tua, 
barokah kyai, barokah guru,saya 
bisa mengembangkan pondok 
pesantren sesuai kemampua,  
serta usaha saya beserta para ke-
luarga besar pondok,” tukasnya.

Ning Diah sendiri merupakan 
alumni Magister Ekonomi Insti-
tut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surabaya. Perempuan kelahiran 
7 Desember 1990 ini mengenyam 
pendidikan sarjana di Institut Ilmu 
Keislaman Annuqayah (INSTIKA) 
Guluk-Guluk Sumenep pada tahun 
2009-2013.

Pengalaman organisasi yang 
pernah digeluti, menjadikan Ning 
Diah sebagai perempuan mandiri. 
Organisasi yang pernah digelu-

tinya, yakni Ketua Pimpinan 
Komisariat IPPNU MTS Al-
Huda 2003-2004.

Ketua Pimpinan Komisariat 
IPPNU MA Al-Huda 2006-2007. 
Ketua Pimpinan Anak Cabang 
(PAC) IPPNU Larangan Pame-
kasan 2013. Ketua Yayasan Pen-
didikan Islam Al-Huda Sumber 
Nangka Duko Timur Larangan 
Pamekasan 2013- sekarang.

Wakil Ketua Fatayat 
PAC La-
rangan 
Pame-
kasan 
2 0 1 6 -
2 0 1 7 . 
Pembina 
PC IPPNU 
Kabupaten 
P a m e k a s a n 
2017-2019. Ang-
gota HIPMI (Him-
punan Pengusaha 
Muda Indonesia) 
2018, Dewan Penga-
was Syariah USPSS Al-Huda Sum-
ber Nangka 2018. (pin)

 

Km; khoyrul umam syarif

BERLOMBA: Petugas BKPSDM Pamekasan sedang mengecek beberapa kelengkapan 
persiapan tes rekrutmen CPNS.

690 CPNS 
Dinyatakan TMS

Meneladani Sosok Pemimpin Perempuan, Aisyatul As’adiyah

Sukses Pimpin Pondok Pesantren Al-Huda Sumber Nangka
akni Ketua Pimpinan 
riat IPPNU MTS Al-

003-2004.
Pimpinan Komisariat 

MA Al-Huda 2006-2007. 
Pimpinan Anak Cabang 
IPPNU Larangan Pame-

2013. Ketua Yayasan Pen-
Islam Al-Huda Sumber 

 Duko Timur Larangan 
san 2013- sekarang.
Ketua Fatayat 

La-

a 
NU 

ten 
k a s a n 

9. Ang-
MI (Him-

Pengusaha 
ndonesia) 

Dewan Penga-
iah USPSS Al-Huda Sum-

ngka 2018. (pin)

KOTA-Inspektorat Pamekasan men-
gungkap persoalan dua desa yang tidak 
mencairkan Dana Desa (DD) tahun 

nas Pemerintahan Masyarakat dan desa 
(DPMD) Pamekasan, untuk memberi-
kan pembinaan kepada masing-masing 

gunakan lagi sesuai dengan kebutuhan 
pembangunan di setiap desa.  

“Artinya mereka tidak bisa mem-mencairkan Dana Desa (DD) tahun kan pembinaan kepada masing-masing 

an 

“Artinya mereka tidak bisa memmencairkan Dana Desa (DD) tahun kan pembinaan kepada masing-masing 

an 

“Artinya mereka tidak bisa mem-

Indisipliner, Dua Desa Tidak Cairkan DD
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Belum Pasti Dilimpahkan, 
Hitung Ulang Kerugian

KOTA-Kepolisian Resor (Polres) 
Sumenep masih tarik ulur tentang 
kelanjutan kasus pemotongan dana 
kapitasisi Pusat Kesehatan (Puskes-
mas) Pragaan. Polres masih memper-
timbangkan ulang untuk melempar 
kasus tersebut ke aparatur penga-
wasan instansi pemerintah (APIP).

Padahal sebelumnya disampaikan 
bahwa kasus tersebut akan dilim-
pahkan ke APIP lantaran jumlah 
kerugian t idak mencapai  target 
untuk ditindaklanjuti secara proses 

hukum.
Menanggapi hal itu, Kepala Bagian 

Kabag Humas Polres Sumenep AKP 
Widiarti menuturkan, bahwa kasus 
tersebut sampai saat ini masih be-
lum dilemparkan ke APIP lantaran 
pihaknya masih akan memastikan 
dengan cara mengkalkulasi ulang 
jumlah kerugian yang dialami pada 
kasus kapitasi tersebut.

“Belum dilimpahkan masih, masih 
mau diajukan ke PPKP terlebih da-
hulu, masih itu, mau dihitung keru-
gian negara dulu,” katanya, Senin 
(13/1/2020).

Sementara  i tu  Saprawi  se laku 
salah satu advokat di  Kota Ker-

i s  m e n y e b u t k a n ,  k a l a u  p o l r e s 
b e n a r - b e n a r  s e r i u s  m e n d a l a m i 
kasus tersebut saat  ini  pasti  su-
d a h  m e n d a p a t k a n  t i t i k  t e r a n g 
terhadap kelanjutannya. Apalagi 
sudah ada pihak yang sudah di-
p e r i k s a ,  s e h i n g g a  p i h a k - p i h a k 
t e r l i b a t  a k a n  d e n g a n  m u d a h 
diakses.

“Padahal yang OTT polres kan. 
Yang pasti sudah diketahui berapa 
jumlah kerugiannya, dan melalui 
orang-orangnya itu kan sudah ada 
bahan bukti yang sudah bisa dikem-
bangkan, masak hampir satu tahun 
kalau cuma kasus ecek-ecek itu,” 
bantahnya. (ara/pai)

KM: RAZIN

Kasus Pungli: Penampakan kondisi Puskesmas Pragaan

Kelanjutan Kasus Kapitasi Puskesmas 
Pragaan Ngambang

KOTA-President of Indonesia 
EYF (Education Youth Forum) 
Nadiyah Masithah Sani meraih 
prestasi gemilang di Asia Pacifi c 
University, Kuala Lumpur, Malay-
sia. Ia berhasil mendapatkan medali 
dan juara 1st runner up dalam lom-
ba esai topik education and social 
behaviour. Ia merupakan delegasi 
dari Indonesia EYF sekaligus kepala 
jurusan akuntansi UNIBA Madura.

Founder Indonesia EYF As-
war mengatakan, acara terse-
but  d i ikut i  o leh  11  negara 
yakni,Indonesia,Malaysia,India, 
Pakistan, Bangladesh, Kongo, Gam-
bia, Euthopia, Filipina, Brunei 
Darussalam dan negara Singapura 
pada 28-30 November 2019 dengan 
jumlah 65 orang. 

“Latar belakang para peserta 
beraneka macam ada yang masih 
pelajar di sekolah SMA, ada yang 
masih mahasiswa S1, mahasiswa 
S2, dosen, konsultan, pengusaha, 
yayasan pendidikan, karyawan 
swasta perusahaan,” katanya, Senin 
(13/01/2020).

Dalam acara tersebut, Nadiya 
mengenakan kebaya Madura sam-
bil menampilkan puisi dalam ba-
hasa Madura berjudul Maddhu E 
Tenga Saghare dan diiringi dengan 
lagu Madura Tanduk Majeng yang 
dibawakan oleh Arief Dermawan,  
penduduk Malang merupakan 

mahasiswa dari STT PLN Jakarta. 
Puisi tersebut diciptakan oleh Nur 
Kholis, mahasiswa manajemen 
UNIBA angkatan 2018.  

Dalam acara Asia Millenials Con-
ference, Nadiyah berada dalam 1 
tim bersama Kalimah Wasis Les-
tari dari Blora Jawa Tengah yang 
merupakan lulusan Universitas Er-
langga Surabaya dalam kolaborasi 
essay dengan tema education and 
social behavior. Judul essay yang 
dibawakan adalah New Model of 
Indonesian Education System. Dan 
Essai tersebut menang mendapat-
kan juara 1st runner Up yaitu juara 
ke 2 se ASIA. 

“Di Asia Pacifi c University, Nadi-
yah Masithah Sani dan Kalimah 
Wasis Lestari mempresentasikan 
dan mempertanggungjawabkan 
paper essay tersebut di depan para 
peserta, panitia dan di hadapan 
Prof. Roy Dharmawan sebagai advi-
sor for Dean and Guest Professor of 
College of Asean Studies – Guangxi 
University for Nationalities China,” 
ujarnya. 

Aswan menambahkan, para nara-
sumber acara tersebut adalah Dr. 
Mokhamad Farid sebagai Embassy 
Kuala Lumpur, Malaysia and at-
taché of Education Indonesia Clar-
ence. Ramli sebagai Asia Pacific  
University Regional Representative 
Indonesia, Alaa Bakar sebagai CEO 

GIVE and GO Youth Influencer 
Malaysia serta  Sanad Nashem se-
bagai APU regional representative, 
Southeast Asia dan Middle East 
Region Asst. 

Prof Dr. Betanika Kartika dari 
IIUM University Malaysia, Prof 
Daud Ismail sebagai Deputy Dean 
Partnership and Income Generation 
Faculty of Economics and Man-
agement University Kebangsaan 
Malaysia. Primiputri Soeratmadja, 
MM, CH, CHt sebagai Certifi ed Life 
Coach and NLP Practicioner. 

Kegiatan tersebut terdiri dari kon-
ferensi  2 sesi tentang  Industry 4.0 
and IR 5.0 Training based on ISO 
9001 Introduction about Asia Pacifi c 
University Innovative Workshop 
Speakers Malaysia Tour Culture 
Performance,” tambahnya.

Sementara itu, Nadiyah Masithah 
Sani mengatakan,keberhasilan 
menjuarai di acara tersebut dan 
dapat medali dan juara 1st runner 
up dalam essay topik Education 
and social behaviour. Dengan 
prestasi itu merupakan kebanggaan 
bagi kedua orang tuanya, UNIBA 
Madura, serta Kabupaten Sumenep.

“Karya tulis saya adalah esai  Edu-
cation and social behavior, yaitu 
berisi beberapa produk inovatif 
pendidikan yang saya tawarkan. 
Sehingga, saya berharap agar dinas 
pendidikan kabupaten sumenep 

beserta Pemprov Jatim bisa meng-
gunakan produk Inovatif  dari hasil 
karya tulis saya ini untuk diaplika-
sikan di sumenep dan seluruh Jawa 

Timur,” pungkasnya.
Untuk diketahui, keberangkata 

Nadiyah ke Asia Pacific Univer-
sity didanai oleh Sumenep Dr. KH. 

Busyro Karim,  PT Bank Pembiay-
aan Rakyat Syariah Bhakti Sume-
kar Sumenep, dan PT Wira Usaha 
Sumekar Sumenep. (imd)

 KM/FOUNDER INDONESIA EYF FOR KABAR MADURA

SUKSES: Putri Sumenep Sekaligus Kepala kepala jurusan dosen akuntansi UNIBA Madura meraih prestasi di 
Kuala Lumpur Malaysia.

Raih Prestasi Membanggakan di Negara Jiran

KOTA-Badan Pendapatan Penge-
lolaan Keuangan dan Aset Daerah 
( B P P K A D )  K a b u p a t e n  S u m e n e p 
meningkatkan target  pajak bumi 
dan bangunan (PBB)  dar i  tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2018, tar-
get pendapatan PBB senilai Rp 2,6 
miliar menjadi Rp3,3 miliar pada 
tahun 2019 dan Rp4 mil iar  pada 
tahun 2020. 

Kepala Bidang (Kabid) Penagihan 
Suhermanto menyebutkan, pendapa-
tan khusus pajak PBB yang semakin 
meningkat membuat pihaknya op-
timistis menaikkan target. Karena 
semakin hari kesadaran masyarakat 
juga kian membaik. 

“Selama ini kan yang dipahami ma-
syarakat itu adalah pajak motor, karena 
kalau pajaknya telat atau lambat bisa 
ditilang. Sementara pajak bumi tidak 
seperti itu, makanya ini dapat disia-

sati dengan beberapa cara.” katanya, 
Senin(13/1/2020).

Sementara  untuk langkah yang 
dilakukan oleh pihaknya akan mem-
berikan stimulan kepada kepala du-
sun agar lebih giat untuk menagih 
PBB.

“Ya sebagai  tambahan upahlah 
nanti untuk kepala dusun, itu yang 
akan kami lakukan, karena tidak 
mungkin menjemput dengan mobil 
layanan,  nanti  bisa lebih banyak 
biayanya. Terutama di kepulauan 
itu,” imbuhnya.

Pihaknya juga akan terus memantau 
perkembangan PPB melalui berbagai 
macam cara, misalnya sikap aktif 
berkoordinasi dengan para pimpinan 
desa dan aparatur camat, sehingga 
puncaknya dalam waktu yang singkat 
pendapatan PBB bisa sesuai target 
yang ditetapkan. (ara/pai)

KM/RAZIN

PAJAK : Tanah masyarakat yang diwajibkan membayar pajak setiap tahun

Naikkan Target PBB
Menjadi Rp4 Miliar

KOTA-Tingginya kasus kekerasan 
terhadap anak mendapat atensi lang-
sung anggita legislatif. Ketua Komisi 
IV DPRD Kabuapten Sumenep Rozah 
Ardhi Kautsar mengatakan, paling 
tidak dinas terkait harus mengan-
tisipasi kasus tersebut harus ada 
pendampingan dan ada juga tim 
penyuluhan. 

“Dinas terkait harus meminimalissir 
kasus tersebut misalnya, kekerasan, 
pada anak, pencabulan pada anak, 
dan jenis kasus pada anak lainnya,” 
katanya Senin (13/01/2020).

Politisi itu mengatakan, paling 
tidak dengan adanya penyuluhan 
sudah bisa mengurangi angka kasus 
pada anak tersebut. Selain itu, dinas 
terkait harus intens turun lapangan 
untuk mengetahui keadaan di ma-
syarakat. 

“Saya sangat prihatin jika kasus 
ini tambah meningkat ditahun 2020 
nanti,” tegasnya. 

Ardi juga menawarkan solusi men-
genai kasus tersebut yakn  nantinya 
akan dilakukan pembuatan perbub 
mengenai kota layak anak (KLA). 
Dengan demikian, kemaksimalan 
perlindungan anak juga dapat dianti-
sipasi dengan adanya perbub tersebut.

“Mulai saat ini dinas terkait juga 
harus memikirkan menurunnya angka 
kasus pada anak,” pintanya. 

Sementara itu, Kepala Bidang (Kabid) 
Pemberdayaan Perempuan dan Pem-
berdayaan Anak Dinas Pemberday-
aan Perempuan Perlindungan Anak 
dan Keluarga Berencana (DP3AKB) 
Sumenep Sri Endah Purnawati men-
gakui tentang adanya kasus kekerasan 
pada anak. Menurutnya, yang terl-
aporkan pada DP3AKB ada 27 kasus 
dia akhir 2019. 

DP3AKB sudah melakukan pencega-
han-pencegahan melalui programnya, 
mislanya, melakukan sosialisasi pada 
masyarakat. Namun, memeng dirinya 
mengakui belum dapat menyentuh 

atau turun langsung pada seluruh 
kecamatan. Sebab, tudak nutut waktu. 

“Kami mengundang tokoh aga-
ma, tokoh masyarakat memberikan 
pemahaman tentang pentinganya 
meminimalisir turunnya angka kasus 
tersebut” paparnya. 

Dirinya menyampaikan, ditahun 
2020 akan terus memeksimalkan 
program yang sudah dicanangkan 
mislanya, malakukan pelatihan dan 
pembinaan pada masyarakat melalui 
PKK. 

“Semoga ditahun 2020 angka kasus pada 
anak menurun,” pungkasnya. (Imd/pai)

Kasus Anak 
Marak,

Pencabulan 
Capai 6 Kasus
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S
u d a h  m a k l u m  b a h w a 
Pergerakan Mahasiswa Is-
lam Indonesia (PMII) meru-

pakan organisasi ekstra kampus 
yang lahir dari jam’iyah Nahdlatul 
Ulama (NU) (Ali dalam Nugraha, 
2017: xxiii). Dengan kata lain, PMII 
merupakan kepanjangan tangan 
perjuangan NU dalam menanam-
kan nilai-nilai Ahlussunnah wal 
Jama’ah (Aswaja) di kalangan 
mahasiswa. Hal ini bertujuan agar 
nilai-nilai tersebut menjadi sprit 
gerakan dalam menjalankan peran 
dan fungsinya sebagai mahasiswa.

Sebagai organisasi kemaha-
siswaan yang berhaluan Aswaja, 
PMII harus terus menegaskan eksis-
tensi dan kontribusinya terhadap 
negara dan bangsa (Iskandar dalam 
Nugraha, 2017: xxvii).

Dalam Anggaran Dasar Bab IV 
Pasal 4 tentang tujuan didiri-
kannya PMII disebutkan bah-
wa,  organisasi  ini  bertujuan 
membentuk pr ibadi  musl im 
yang bertakwa, berakhlak, cakap 
dan bertanggung jawab dalam 
mengimplementasikan i lmu-
nya serta memiliki komitmen 
memperjuangkan cita-cita ke-
merdekaan bangsa.  Di  pasal 
selanjutnya dijelaskan, bahwa 
organisasi ini dalam setiap pro-
gramnya harus berorientasi pada 
terwujudnya insan ulu al-albâb.

Ulu al-albâb merupakan idhâfah 
yang terdiri dari kata ulu atau 
ulî .  Kata ini  bermakna yang 
memiliki, dan al-albâb sebagai 
bentuk jamak dari kata lub yang 
bermakna bagian penting dari 
sesuatu (Qudratulloh, 2016: 19).

Ketika menjelaskan kata lub, 
Imam Ghazali mengumpamak-
annya seperti buah kelapa. Hati 
manusia ibarat buah kelapa yang 
memiliki beberapa bagian. Kulit 
atau sabut yang ada di bagian 
terluar kelapa dinamakan qiysr; 
lapisan kedua ialah batok kelapa 
atau tempurung yang disebut qisyr 
al-qiysr; dan bagian ketiga ialah 
daging kelapa atau inti kelapa 
yang disebut lub. Hati merupakan 
satu-satunya perangkat manusia 
yang biasa digunakan untuk 
mengenal Allah. Karenanya, Allah 
menyebutkan bahwa hanya orang 
yang mengenali lub-nya yang 
bisamemahami ayat-Nya, karena 
lub tidak akan dikenali apabila 
hatinya “padam” atau “gelap” 
(Qudrotulloh S., 2016: 19).

Baharudin memaparkan, kata al-
bâb berasal dari kata lam-ba-ba yang 
membentuk kata allubb. Kata ini 

memiliki arti otak atau fi kiran (in-
telek). Tapi, albab dalam pengertian 
ini tidak mengandung arti otak atau 
fikiran banyak orang, melainkan 
hanya beberapa orang saja. Dengan 
demikian, ulu al-albâb berarti orang 
yang memiliki kecerdasan tinggi 
sekaligus memiliki kepekaan ter-
hadap kondisi sosial di sekitarnya 
(Aziz, 2006: 3).

Ulu al-albâb digunakan oleh 
Alquran untuk menyebut sekelom-
pok manusia intelektual. Istilah ini 
dalam Alquran diulangi sebanyak 
16 kali. Meski demikian, Alquran 
tidak menjelaskan difi nisinya se-
cara detail. Inilah yang kemudian 
menyebabkan perbedaan para ahli 
tafsir Alquran dalam menginter-
pretasikan istilah ulu al-albâb 
(Herawati, 2015: 126).

Pengertian yang dikemukan 
oleh para ahli tafsir, –dalam 
konteks ini– menurut penilaian 
penulis, karakteristik ulu al-albâb 
yang dikemukakan oleh Ibn Mun-
dzir, sangatlah tepat. Menurut Ibn 
Mundzir (dalam Herawati, 2015: 
126) ulu al-albâb ialah pribadi 
yang bertakwa, memiliki penge-
tahuan tinggi dan mampu me-
nyesuaikan diri di segala lapisan 
masyarakat, elit maupun marjinal.

Berdasarkan karakteristik ulu al-
albâb, yang dimaksudkan definisi 
tersebut ialah, pribadi ini tidak 
hanya menyibukkan dirinya den-
gan ritual keagamaan semata. 
Lebih dari itu, pribadi ulu al-
albâb juga dituntut berkontribusi 
memperjuangkan keadilan dan 
menanggulangi kesenjangan yang 
dihadapi oleh umat (Herawati, 
2015: 126).

Dalam surah Ali Imran (3) ayat 7, 
ulu al-albâb memiliki arti sekelom-
pok manusia yang mempelajari 
sejarah berbagai bangsa, kemudian 
disimpulkannya satu pelajaran, 
yang dapat dijadikan petunjuk 
dalam mengambil keputusan di 
dalam kehidupan ini (Herawati, 
2015: 128).

Allah dalam Alquran tidak men-
ginginkan terjadinya kesenjangan 
sebagaimana firmannya: “Apa 
saja harta rampasan (perang) yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
(dari harta benda) yang berasal dari 
penduduk kota-kota maka adalah 
untuk Allah, untuk Rasul, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang 
dalam perjalanan, supaya harta itu 
jangan beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu.” 
(QS. Al-Hasyr [59]: 7).

Ayat ini mendorong agar setiap 
muslim memiliki rasa kepedulian 
tinggi dan membantu saudara-
saudaranya yang sedang meng-
hadapi masalah, membantu 
mereka keluar dari 
masalah yang 
sedang di-
hadapi, 
serta 

m e n -
j a g a 
mereka dari 
segala bentuk 
ancaman (Sagir, 215: 
19).

Tahun 1991, Gus Dur (dalam 
Alawi) mengatakan, memper-
juangkan kesejahteraan ekonomi 
warga miskin NU sama halnya 
menyelesaikan permasalahan eko-
nomi Indonesia, karena sekitar 75 
persen warga miskin Indonesia 
adalah warga NU (Alawi, 2018). Ini 
menjadi tanggung jawab bersama, 
termasuk PMII sebagai organisasi 
kemahasiswaan yang dilahirkan 
oleh NU.

Pembebasan umat, meliputi 
semua persoalan yang berhubun-
gan dengan kebutuhan pokok 
(basic needs) manusia, terutama 
yang berkaitan dengan kebutuhan 
fisik material ekonomis, maka 
upaya pembebasan umat lebih 
menekankan pada pengemban-
gan kehidupan dan penghidupan 
umat yang bertujuan meningkat-
kan taraf hidup yang lebih baik 
sesuai dengan tuntunan ajaran 
Islam (Sagir, 2015: 20).

Meski demikian, membebaskan 
umat dari berbagai keterpuru-
kan, tidak semata-mata bertujuan 
memenuhi kebutuhan fisik saja. 
Lebih dari itu, upaya ini juga 
bertujuan agar masyarakat dapat 

menjalankan perintah agama den-
gan khusyuk. Hal ini dikarenakan 
dalam hirarki kebutuhan manusia, 
kebutuhan fi sik menempati urutan 
teratas. Manusia akan termotivasi 

memenuhi kebutuhan 
lainnya –semi-

sal kebutuhan 
a g a m a – 

jika ke-
butu-

h a n 

fi sik 
s u -

dah ter-
p e n u h i . 

(Mahfudh, 
2004: 106).

Memperjuangkan 
kesejahteraan umat, tidak 

cukup hanya dengan memberikan 
motivasi kepada umat agar mer-
eka bangkit dari keterpurukan. 
Dalam hal ini PMII juga dituntut 
untuk mengupayakan sebuah aksi 
nyata. Aksi nyata ini dalam dunia 
dakwah dikenal dengan istilah 
da’wah bi al-hâl, yakni sebuah 
metode dakwah yang bertujuan 
membebaskan umat dari segala 
bentuk keterpurukan melalui 
basic need approach (pendekatan 
kebutuhan dasar) supaya mereka 
dapat merasakan kebahagiaan 
di dunia dan akhirat (Mahfudh, 
2004: 127-128). Hal ini tidak berarti 
para kader PMII datang kepada 
masyarakat dan memberikan apa 
yang mereka butuhkan. Akan 
tetapi, menurut KH. Sahal Mah-
fudh (2004: 128-129), masyarakat 
harus diberi “kail” dan menjelas-
kan kepada mereka bagaimana 
cara menggunakan kail tersebut 
sehingga dapat menghasilkan 
“ikan”. Hal ini bertujuan agar 
masyarakat tidak menjadi pribadi 
dependen yang hanya berpangku 
tangan dan menunggu orang lain 
memberikan “ikan” kepadanya.

Dakwah pembebasan meru-
pakan pemahaman teologi yang 

progresif dan terus menerus atas 
dasar komitmen kemanusiaan 
dan keberimanan yang selalu 
hidup. Oleh karena itu metode 
d a k w a h  i n i  s e s u n g g u h n y a 
adalah praksis pembebasan dari 
belenggu ekonomi, sosial, poli-
tik, dan dari sistem masyarakat 
yang mengingkari kemanusiaan 
dan dari dosa yang merusak 
hubungan manusia dengan Allah 
(Jaya, 2012: 165).

Akhir-akhir ini, republik ini 
dihadapkan dengan persoalan 
yang sangat kompleks, persoalan 
yang menjadi target penyelesaian 
adalah kemiskinan, pengang-
guran, korupsi, dan persoalan 
lainnya. Dengan keadaan bangsa 
yang memprihatinkan tersebut, 
bukan hanya pihak tertentu saja 
yang memikirkan dan memper-
tanggungjawabkannya, tetapi 
semua perlu terlibat dalam me-
nyelesaikan masalah (problem 
solving) untuk mengatasi berb-
agai persoalan tersebut, mencari 
jalan keluar dari keterpurukan 
dan memberikan masukan atau 
petunjuk kepada segenap elemen 
bangsa merupakan bagian dari 
terminologi dan hakikat dakwah 
dan ibadah menurut agama Islam 
(Lestiana, 2013: 69).

PMII sebagai salah satu kompo-
nen yang menjunjung nilai-nilai 
humanisme, seyogianya memiliki 
peran dalam upaya memperbaiki 
bangsa dari keterpurukan den-
gan sebuah konsep dakwah dan 
sosok dai yang dapat mendobrak 
kebekuan cara berpikir umat, 
membuka paham yang berlebi-
han terhadap kelompok sendiri, 
dan dapat membebaskan bangsa 
dari penjajahan, kemiskinan dan 
kebodohan (Lestiana, 2013: 32).

Dalam rangka pembebasan 
umat, PMII dapat menggandeng 
pihak-pihak terkait agar turut 
serta dalam upayanya tersebut. 
Akan tetapi, sebelum melakukan 
aksi, PMII harus memetakan per-
masalahan yang dihadapi oleh 
masyarakat. Data hasil pemetaan 
ini nantinya akan menjadi acuan 
dalam mencar i  j a lan  ke luar 
(Aziz, 2016: 379-380). Misalnya: 
permasalahan yang dihadapi 
masyarakat adalah kemiskinan, 
maka PMII harus mengetahui pe-
nyebab kemiskinan tersebut; jika 
masalah yang dihadapi adalah 
kebodohan, maka PMII harus 
mengetahui faktor penyebab 
kebodohan tersebut.

Untuk mempermudah membe-

baskan masyarakat dari keterpu-
rukannya, PMII dituntut menge-
tahui dan memahami sebab-sebab 
perubahan sosial yang terjadi di 
masyarakat. Menurut penganut 
mazhab Weberianisme, peruba-
han sosial disebabkan oleh ide, 
pandangan dunia, dan nilai-nilai. 
Max Weber sebagai tokoh mazhab 
ini menekankan betapa ide sangat 
berpengaruh terhadap suatu ma-
syarakat. Tesis Weberian ini sesuai 
dengan penggunaan idiom-idiom 
yang dipilih oleh Alquran. Sebagai 
contoh, kata takwa merupakan 
idiom yang sudah ada pada ma-
syarakat Arab sejak sebelum Islam 
diturunkan. Pada waktu itu, kata 
ini hanya bermakna takut. Tetapi, 
setelah Alquran datang, kata 
takwa oleh Allah diberi makna 
yang lebih luas. Hal ini menunjuk-
kan Alquran melakukan peruba-
han sosial melalui ide. Perhatian 
Alquran terhadap perubahan ide 
memang sangat besar. Bahkan, 
Allah memperingatkan agar umat 
Islam tidak mudah terpengaruh 
oleh ide yang datang dari luar 
Islam (Hardy dalam Aziz et.al, 
2009: 27).

Di lain pihak, ada sebuah teori 
yang menyatakan bahwa peruba-
han sosial disebabkan oleh great 
individuals (tokoh-tokoh besar). 
Salah satu pengikut teori ini 
adalah Thomas Carlyle. Carlyle 
pernah mengatakan: “Sejarah du-
nia adalah biografi orang-orang 
besar.” Artinya, perubahan sosial 
terjadi karena kemunculan tokoh-
tokoh besar ini yang kemudian 
menarik simpati para pengikutnya 
(Hardy dalam Aziz et.al, 2009: 
27-28).

Faktor lain yang dapat me-
nyebabkan perubahan sosial 
ialah social movement (gerakan 
sosial). Dalam konteks ini, PMII 
juga termasuk pada gerakan 
sosial. Berbagai gerakan sosial 
di  luar negeri  telah terbukti 
dapat menimbulkan gerakan 
perubahan sosial (Hardy dalam 
Aziz et.al, 2009: 28). Fakta ini 
seharusnya menjadi pelecut se-
mangat bagi PMII dalam rangka 
memanivestasikan ajaran As-
waja  d i  Indones ia  sehingga 
ketimpangan sosial dapat di-
minimalisasi.

S
elain disebabkan trans-
formasi rezim politik, ru-
panya gerakan transnasi-

onal di Indonesia juga distimulus 
oleh gejala globalisasi.  (Zuly 
Qodir, 2014). Revolusi di bidang 
teknologi informasi dan teleko-
munikasi membawa distansiasi 
(time-space distanciation) seka-
ligus pemadatan ruang waktu 
(time-space compression) yang 
merobohkan batas-batas ruang 
dan waktu konvensional. Marshall 
McLuhan dalam bukunya yang 
berjudul “Understanding Media: 
Extension of A Man”, bahkan 
menganalogikan dunia menjadi 
sebuah desa yang sangat besar. 
Dia mengistilahkannya dengan 
“global village”. (https://www.
nalarsehat.com/2017/06/18/du-
nia-a-politik-sintesa-globalisasi-
dan-radikalisme/). Oleh karena 
itu, sebagai sebuah proses, glo-
balisasi telah memberi pengaruh 

terhadap interaksi antar individu, 
dan bahkan Negara. (Joko Purn-
omo, Irza Khurun’in, dan Raissa 
Ardianti, 2017).

Dengan berlalunya perang din-
gin, dua ekstrem fundamentalisme 
menebar ancaman baru bagi masa 
depan bangsa dan kemanusiaan, 
yaitu fundamentalisme agama dan 
fundamentalisme pasar. Keduanya 
merupakan dua sisi koin yang sama 
bernama “globalisme triumphalis”, 
yang berlomba menaklukan jengkal 
dunia hidup atas dasar hegemoni 
penunggalan agama dan pasar. 
Kedua jenis fundamentalisme 
ini membonceng arus globalisasi 
yang semakin luas cakupannya, 
dalam penetrasinya, dan instan 
kecepatannya. Situasi demikian 
memungkinkan keduanya menjel-
ma menjadi fenomena yang serba 
hadir, yang dapat merusak tatanan 
perikemanusiaan dan perikebang-
saan. (Yudi Latif. 2016).

Ketua Unit Kerja Presiden untuk 
Pembinaan Ideologi Pancasila, 
Yudi Latif, telah mengidentifi-
kasi bahwa ada 12 golongan yang 
menjadi musuh dari “Revolusi 
Pancasila”. Diantaranya adalah 
unsur-unsur fundamentalisme 
(ektremisme dan radikalisme) ke-
agamaan. Lainnya bisa disebutkan 
misalnya: (1). Unsur-unsur anti dan 
kontrarevolusi (Pancasila) dalam 
partai dan lembaga politik; (2). 
Kekuatan-kekuatan kapitalisme 
domestic dan internasional yang 
eksploitatif dan menyengsarakan 
rakyat (kapitalisme hitam); (3). 
Unsur-unsur komprador (proxy) 
dari kapitalisme hitam; (4). Unsur-
unsur pro-neoliberalisme dalam 
dunia akademik; (5). Unsur-unsur 
kleptokrasi dan pemburu rente 
dalam birokrasi; (6). Unsur-unsur 
anti dan kontra persatuan, yang 
lebih mengedepankan kepentingan 
perseorangan dan golongan; (7). 
Unsur-unsur pelaku budaya dan 
media yang mempromosikan nilai-
nilai materialism, banalisme, non-
egaliter, dan nilai-nilai lain yang 
tidak sesuai dengan kepribadian na-
sional; (8). Fundamentalisme pasar; 
(9). Fundamentalisme sekuler anti-
agama; (10). Golongan-golongan 
konservatif dan pro-asing yang anti 
Pancasila; (11). Golongan oportunis. 
(Yudi Latif, 2015).

Globalisme melahirkan integrisme 
(semacam sekte-sekte ekstrem), 
yang digambarkan dengan sangat 
bagus oleh Erich Fromm den-
gan bukunya ‘Escape from Free-
dom.’ Demokrasi membutuhkan 
individu-individu yang bebas, dan 
memiliki kesadaran masyarakat 
(solidaritas). Sementara globalisasi 
dengan kecanggihan informasi-
tehnologi menjadikan atomisiasi 
individu. Lihatlah Ipod, Tablet, 
WAG dll. “Menjauhkan yang dekat 
dan mendekatkan yang jauh….kat-

anya”. Solidaritas sudah tercerai be-
rai. Juga konsumerisme yang dise-
diakan oleh era teknologi-informasi 
dan globalisasi. (https://www.
nalarsehat.com/2017/06/18/du-
nia-a-politik-sintesa-globalisasi-
dan-radikalisme/).

Di saat yang sama, terorisme 
dan radikalisme semakin mudah 
masuk ke semua negara termasuk 
Indonesia, akibat kemajuan media 
sosial (medsos) yang tidak ter-
bendung, namun di sisi yang lain 
kedewasaan dalam menggunakan 
medsos secara bijaksana belum 
tersublimasi dalam masyarakat 
Indonesia, khususnya generasi 
muda yang menjadi sasaran ‘proxy-
war’ di era “an information edge” 
sekarang ini. (https://news.detik.
com/kolom/d-3389853/merajut-
kebhinnekaan-dan-menangkal-
radikalisme). Oleh karenanya, 
dibutuhkan sebuah antibody untuk 
menangkal radikalisme.

Donny Gahral Adian dalam 
harian Kompas edisi 14 Januari 
2017, yang saya kira menarik un-
tuk dicermati, menulis sebagai 
berikut:“Demokrasi sebagaiteori 
pilihan sosial niscaya gagap men-
jawab perkara radikalisme. Dia 
memerlukan semacam ideologi 
yang melampaui agregasi suara 
belaka. Tanpa ideologi, demokrasi 
gagal mencium malapetaka dalam 
dirinya. Kita menyaksikan dalam 
bentang sejarah betapa demokrasi 
justru melahirkan rezim yang me-
matikan rahim politiknya sendiri.
Demokrasi membutuhkan kaum 
demokrat sebagai kolektivitas 
yang militan. Bukan individu at-
omistik yang terasing satu sama 
lain. Individualisme, menurut 
hemat saya, tidak mampu menang-
kal radikalisme. Sebab, justru di 
balik kebebasan individu radika-
lisme sering mendapatkan tempat 
persembunyiannya. Kolektivitas 

militan membutuhkan ideologi 
komunal-terbuka. Dengan kata 
lain, demokrasi harus diinjeksi oleh 
sesuatu dari luar dirinya. Pancasila, 
saya pikir, dapat berfungsi sebagai 
antibodi bagi demokrasi melawan 
radikalisme. Pancasila tak lain dan 
tak bukan adalah komunalisme…...

 Pancasila adalah weltan-
schaaung yang digali dan diab-
straksi dari keutamaan dan nilai-
nilai luhur masyarakat seantero 
Nusantara. (Halili, Jawa Pos, 3 
Juni 2016, hal 4). Dengan kata lain, 
Pancasila adalah sebuah ideologi 
yang rumusannya merefleksikan 
sosiokultural bangsa kita sendiri.

Maka, meminjam istilah Fathur-
rahman Ghufron, radikalisasi Pan-
casila itu menjadi urgen dan pent-
ing. Oleh karenanya diperlukan 
langkah-langkah sistematis untuk 
menuju kesana, yakni: pertama, 
radical in mind, yakni penguatan 
gagasan dan ide merevitalisasi Pan-
casila sebagai “semangat pencerah-
an” supaya dalam setiap sila dalam 
Pancasila tidak hanya disadari 
sebagai “asas Negara”, tetapi lebih 
dari itu juga dapat disikapi kepada 
“asas agama dan budaya”. Kedua, 
radical in attitude, yakni menyan-
darkan sila keberTuhanan sebagai 
cara melindungi berbagai agama 
dan kepercayaan, sila kemanusiaan 
untuk mewujudkan keadaban dan 
perlindungan terhadap HAM, sila 
persatuan sebagai komitmen so-
cial, sila kerakyatan sebagai basis 
musyawarah dan mufakat yang 
mendorong kemaslahatan publik, 
serta sila keadilan yang merefl ek-
sikan adanya pola hubungan yang 
sederajat dalam rangka melestari-
kan sikap simbiosis mutualisme 
yang beradab. Ketiga, radical in ac-
tion, yakni merumuskan kebijakan 
aksional bernapas Pancasila yang 
diperuntukkan kepentingan orang 
banyak. (Fathurrohman Ghufron, 

Jawa Pos, 1 Oktober 2015, hal 4).
Sebagai akhir artikel, izinkan saya 

untuk mengutip pernyataan man-
tan Presiden Soekarno Tetapi tanah 
air kita Indonesia hanya satu bagian 
kecil saja daripada dunia! Ingatlah 
akan hal ini! Gandhi berkata, “saya 
seorang nasionalis, tetapi kebang-
saan saya adalah perikemanusiaan, 
my nationalism is humanity”... Kita 
bukan saja harus mendirikan nega-
ra Indonesia merdeka, tetapi harus 
menuju pula kepada kekeluargaan 
bangsa-bangsa... Inilah fi losofi sch 
principle yang nomor dua, ... Yang 
boleh saya namakan “internasional-
isme”. Tetapi, jikalau saya katakan 
internasionalisme, bukanlah saya 
bermaksud kosmopolitanisme, 
yang tidak mau adanya kebang-
saan... (Soekarno, 1 Juni 1945).
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Sambungan dari hal 1

Pengungkap....

“
Saya mohon maaf atas kesalahan teknis 
sistematis record paspor yang menimpa 
pada tokoh muda asal Sokobanah 
Sampang itu,

SYAIFUL BAHRI

KUASA HUKUM KH. MAHRUS ALI

Seperti yang dijelaskan Direktur 
Utama (Dirut) PT. Polana Bola Mad-
ura Bersatu (PT. PBMB) Ziaul Haq, 
topik dalam diskusi sepak bola itu 
bertajuk ‘Madura United FC Mena-
tap Masa Depan’ tersebut, bakal 
fokus terhadap perjalanan Madura 
United selama empat tahun ini.

“Pokoknya diskusi atau talkshow 
ini yang dihadiri langsung Manajer-
pelatih Madura United RD (Rahmad 
Darmawan) akan berdiskusi tentang 
bagaiamana masa depan Madura 

United dan akan juga melihat ke 
belakang suka dukanya tim ini, 
pastinya seru,” terangnya.

Di samping itu, pria yang familiar 
disapa Habib itu juga menghimbau 
suporter dan masyarakat Madura un-
tuk menyimak diskusi tersebut, guna 
mengetahui keluh kesahnya selama 
4 tahun ini, dan wujud ke depannya 
dalam tangan dingin RD.

“Saya berharap masyarakat dan su-
porter yang tidak bisa hadir langsung 
bisa menyimak juga untuk lebh men-
genal tim ini, bagaimana dulu kita saat 
sedih, saat susah, merangkak, hingga 
pernah juga berbahagia dan seterusnya 
seperti apa,” harapnya. (idy/waw)

 

“Saya mohon maaf atas kesalahan 
teknis sistematis record paspor 
yang menimpa pada tokoh muda 
asal Sokobanah Sampang itu,” uca-
pan maaf Imigrasi Malaysia yang 
disampaikan Senin (13/1/2020).

Selain itu, Fijar mengklaim bah-
wa di data Imigrasi Indonesia ada 
3 pemilik paspor yang mempun-
yai nama dan tanggal lahir yang 
sama, sehingga sistem rekaman 
paspor Imigrasi Malaysia langsung 
merekam tiga nama sekaligus, 
termasuk pemilik paspor atas 
nama Mahrus Ali, asal Sokobanah, 
Sampang tersebut. 

“Sekali lagi kami ucapkan mohon 
maaf, karena pada saat itu ada 
3 nama serta tanggal lahir yang 

sama,” imbuhnya

Sementara itu, kuasa hukum KH. 
Mahrus Ali, Syaiful Bahri sangat 
menyayangkan kejadian tersebut. 
Menurutnya, kesalahan semacam 
ini tidak seharusnya terjadi di dunia 
internasional.

“Kami sangat menyesalkan ka-
jadian ini, kok bisa terjadi kes-
alahan record, padahal ini tingkat 
internasional service,” ungkapnya.

Ia juga berharap, ke depan sistem 
pelayanan tingkat internasional 
itu bisa diperbaiki supaya tidak 
ada lagi korban serupa, karena 
selain merugikan korban, hak 
tersebut bisa merusak hubungan 
antarnegara

“Ke depan saya harap tidak ter-
jadi kesalahan seperti ini, karena 
selain merugikan korban, juga 
merusak hubungan antarnegara,” 
tutupnya. (km49/waw)

 Itu terbukti, pada Senin (13/1), 
giliran masyarakat yang mengatas-
namakan Jatim Corruption Watch 
(JCW) Sampang melayangkan 
laporan pada ketua DPRD Sampang 
untuk mempertanyakan realisasi 
ADK di wilayahnya.

Kepada awak media, Ketua JCW 
Sampang H. Tohir mengungkap-
kan, polemik ADK di Sampang, 
mendapat perhatian masyarakat 
luas, bahkan beberapa pengaduan 
masyarakat pada wakil rakyat tak 
kunjung ada respon, kejelasan dan 
tindak lanjut.

Atas kondisi tersebut, secara 
kelembagaan, JCW Sampang juga 
mengirim surat laporan secara resmi 
kepada ketua DPRD untuk segera 
ditindaklanjuti.

H. Tohir membeberkan, salah satu 
poin penting dalam surat itu, yakni 
meninta pihak legislatif untuk men-
dorong eksekutif dan pihak terkait 
lainnya agar transparan terkait 
penggunaan ADK sebesar Rp7,020 
miliar itu.

Selain itu, pihaknya juga memper-

tanyakan lemahnya fungsi penga-
wasan dari DPRD Sampang terkait 
realisasi ADK, legalitas beberapa 
pelaksana ADK, meliputi konsultan 
perencana, konsultan pengawas dan 
kontraktor pelaksana, serta meminta 
camat sebagai pengguna anggaran 
(PA), lurah sebagai KPA dan tim 
teknis PPK dan PPTK di semua 
kelurahan untuk transparan.

“Kami harap, semua laporan dari 
warga ini, khususnya terkait persoa-
lan ADK ini, segera ditindaklanjuti 
oleh para wakil rakyat yang memiliki 
fungsi pengawasan, legislasi dan 
anggaran. Sehingga ADK ini tidak 
menimbulkan polemik dan transpar-
an kepada masyarakat,” jelasnya.

Di tempat yang sama, Wakil Ketua 
DPRD Sampang Rudi Kurniawan 
yang menerima secara langsung 
surat laporan dari JCW itu mengaku 
mengapresiasi adanya pengaduan 
itu. Politisi Partai Nasdem itu ber-
janji akan menyampaikan kepada 
ketua DPRD Sampang untuk ditang-
gapi dan ditindaklanjuti.

“Adanya laporan dari masyara-
kat ini, menjadi tolak ukur kinerja 
pimpinan dan anggota dewan, kami 
akan menyampaikan surat laporan 
ADK ini kepada ketua sesuai tujuan 
suratnya, biar nanti bisa ditanggapi, 

untuk bagaimananya kami mengikuti 
saja,” Singkatnya.

Sebelumnya, Ketua DPRD Sam-
pang Fadol berujar, laporan dari 
masyarakat soal tindak lanjut temuan 
kejanggalan kegiatan ADK itu, 
dipastikan tidak bisa diterima dan 
ditindaklanjuti. Pasalnya, laporan 
yang dilayangkan diklaim tanpa dis-
ertai penjelasan yang sesuai dengan 
ketentuan.

“Laporan dari Aliansi Masyarakat 
Sampang ini tidak jelas, maka tidak 
bisa ditindaklanjuti, karena hanya 

sekedar disinyalir dan tidak jelas,” 
katanya.

Politisi PKB itu menerangkan, 
temuan masyarakat yang tertuang 
dalam surat laporan tersebut masih 
dalam proses pemeliharaan selama 
enam bulan ke depan. Maka proyek 
itu masih menjadi tanggung jawab 
rekanan untuk memperbaikinya.

“Saat ini, proyek ADK ini masih 
menjadi ranah pelaksana kegiatan, 
karena masih dalam masa pemeli-
haraan selama enam bulan,” kelit-
nya. (sub/waw)

“Kami dipanggil ke rumahnya Pak 
Joko, kami diperlihatkan bahwa ber-
asnya sudah ada. Kami sempat tidak 
enak, karena dia itu kan mendamping 
kami,” tuturnya, kemarin.

Menanggapi hal tersebut, Joko 
selaku TKSK Kecamatan Pragaan 
menyampaikan bahwa dirinya tidak 
menampung beras yang akan direal-
isasikan untuk BPNT. Karena beras 
tersebut sumbernya tidak hanya di 
Madura saja.

Sehingga menurutnya, ketika kapa-
sitas angkutan sudah tidak memadai, 

maka sementara waktu beras yang 
jumlahnya banyak tersebut, dit-
ampung terlebih dahulu di sekitar 
rumahnya.

“Beras tersebut kan dari truk disa-
lin ke pick  up, nah ketika pick up 
sudah tidak menjemput lagi maka 
untuk sementara waktu diletakkan 
di gudang di dekat rumah, karena 

beras tersebut ada yang didatangkan 
dari luar Madura, termasuk Jawa,” 
ungkapnya.

Sementara untuk kualitas beras, 
dirinya mengaku tidak ada paksaan 
bagi masyarakat yang menerima 
bantuan untuk melakukan transaksi, 
artinya masyarakat bisa membatal-
kan transaksi tersebut. (ara/waw) 

SAMPANG-Tercatat sebanyak 
66 pengungsi syiah asal Kabupaten 
Sampang yang masih berada di Ru-
sun Jemundo, Kabupaten Sidoarjo 
divalidasi data kependudukannya. 
Alhasil, terdapat puluhan pen-
gungsi itu yang masih memenuhi 
persyaratan sebagai peneriman 
manfaat program keluarga harapan 
(KPM-PKH) tahun 2020.

Koordinator Kabupaten (Kork-
ab) PKH Sampang Nanang Mul-
dianto mengatakan, setelah di-
validasi, dari total 66 pengungsi 
itu, sebanyak 49 orang yang 
masih memenuhi syarat untuk 
mendapatkan bantuan sosial 
kerakyatan itu.

Sebelumnya, pengungsi syiah 
yang tercover PKH itu hanya 
27 keluarga penerima manfaat 
(KPM), itu termasuk peserta PKH 
murni. Tetapi atas intruksi Direk-
torat Jenderal (Dirjen) Perlindun-
gan dan Jaminan Sosial  Kement-
erian Sosial tenaga pendamping di 
Sidoarjo untuk mendata kembali. 

Alhasil, mayoritas pengungsi 
syiah tersebut, diketahui masih 
memiliki komponen, akhirnya diu-
sulkan untuk menjadi peserta PKH.

“Mulai tahun ini, ada 49 pen-
gungsi syiah yang tercover PKH, 
karena masih memenuhi kompo-
nen,” ucapnya, Senin (13/1).

Lanjut Nanang, pada tahun 2016 
silam, pihaknya pindah ke Sido-
arjo, tetapi tidak ada tindak lanjut 
dari pemerintah pusat dan provinsi, 
karena para pengungsi itu tidak 
mempunyai e-KTP Sidoarjo, se-
hingga dinoneligiblekan.

Tetapi, mulai tahun 2019 kema-
rin, Gubenur Jawa Timur Khofi fah 
Indar Parawansa langsung mengu-
sulkan ke pusat, sebab para pen-

gungsi syiah itu, hanya memiliki 
pekerjaan yang tidak tetap, maka 
diusulkan untuk menjadi peserta 
PKH.

“Sekarang ini, kemungkinan ma-
sih diusulkan untuk mendapatkan 
KTP Sidoarjo, tetapi kalau melihat 
di buku tabungannya, alamatnya 
masih di Sampang, nanti verifi -
kasinya dilakukan oleh pendamp-
ing yang di sana,” ungkapnya.

Sambung Nanang, setelah para 
pengungsi syiah tercover bantuan 
dari pemerintah pusat, maka di-
harapkan kehidupannya menjadi 
lebih baik. Selain menjadi peserta 
PKH, puluhan pengungsi itu juga 
tercatat sebagai penerima Bantuan 
Pangan Non Tunai (BPNT).

“Kami, ingatkan bagi KPM PKH 
yang tidak berkomitmen, seperti 
tidak menyekolahkan anaknya, ibu 
hamil tidak diperiksakan, maka 
akan diberhentikan sebagai peserta 
PKH ini,” ancamnya.

Untuk diketahui, di Kabupaten 
Sampang, jumlah KPM PKH 
mencapai 73.595. Warga yang 
bisa tersentuh bantuan itu, yakni 
harus memenuhi empat komponen, 
di antaranya memiliki anak yang 
masih sekolah, ada ibu hamil (bu-
mil), masih menyusui dan keluarga 
miskin. (sub/waw)

Sambungan dari hal 1

RD....

Sambungan dari hal 1

Imigrasi....

Sambungan dari hal 1

Laporan....

KM/DOK

TERPISAH: W arga syiah asal Sampang saat mengurus KTP di kantor 
Dispendukcapil Sampang pada akhir tahun 2016 lalu. Mulai tahun ini 
yang mendapatkan bantuan PKH lebih banyak.

Puluhan Pengungsi 
Syiah Kecipratan PKH

“Mulai tahun ini, ada 49 
pengungsi syiah yang 
tercover PKH, karena masih 
memenuhi komponen.”

NANANG MULDIANTO

KORKAB PKH SAMPANG

Sambungan dari hal 1

Aturan....

Dijelaskan, surat tersebut me-
nyusul i  surat  KPU Republ ik 
Indonesia Nomor 2254/PP.04.2 
-SD/01/KPU/XII/2019 tanggal 13 
Desember perihal ralat surat No-
mor 2228/PP.04.2-SD/01/KPU/
XII/2019 tentang pembentukan 
dan masa kerja PPK,PPS,PPDP 
dan KPPS pada pemilihan seren-
tak tahun 2020.

Kemudian, sesuai dengan Per-
aturan KPU (PKPU) Nomor 16 
Tahun 2019 Tentang Perubahan atas 
PKPU Nomor 15 tahun 2019 ten-
tang Tahapan Program dan jadwal 
Penyelenggaraan Pemilihan Kepala 
Daerah 2020, bahwa pembentukan 
PPK dilaksanakan pada 15 Januari 
hingga 14 Februari 2020.

“Saat ini KPU Sumenep sudah siap 

dan sudah membentuk tim sebanyak 
10 orang untuk persiapan perekrutan 
PPK,” ujarnya. 

Mengenai aturan baru, Tanzil 
menjelaskan, persyaratan PPK sama 
seperti persyaratan sebelumnya. 
Namun, ada penambahan aturan, 
yakni penghitungan jabatan anggota 
PPK, PPS, dan KPPS dalam jabatan 
yang sama. 

Batasannya, PPK, PPS dan KPPS 
yang telah menjabat 2 kali peeiode 
berturut-turut dalam pemilihan 
presiden (pilpres), pemilihan ang-
gota legislatif (pileg) dan pemilihan 
kepala daerah (pilkada) dengan 
periodesasi tertentu.

Yakni, periode pertama dimulai 
pada tahun 2004 hingga tahun 2008, 
periode kedua dimulai pada tahun 
2009 hingga tahun 2013, dan peri-
ode ketiga dimulai pada tahun 2014 
hingga tahun 2018, periode keempat 
dimulai pada tahun 2019. 

“Saya harap peryaratan baru dapat 
dipenuhi,” tuturnya. 

Tanzil menjelaskan, jadawal pe-
nyerahan berkas pada 18 hingga 24 
Januari 2020. Diharapkan tidak ada 
perpanjangan waktu dalam artian 
kuota di masing -masing kecamatan 

minimal 10 pendaftar atau 2x5. Se-
bab, perekrutan PPK yang masing-
masing kecamatan mengambil 5 
orang. 

“Ke depan, kami terus melakukan 
persiapan yang matang agar tidak 
keteteran,” pungkasnya. (imd/waw)

“Melalui kegiatan ini, UNIBA Madura bermak-
sud memperkenalkan dan menumbuhkan minat 
terhadap teknologi robot bagi pelajar SMA/ MA/ 
SMK se-Sumenep,” katanya, Senin (13/01/2020)

Sementara itu, Dosen UNIBA Madura Ach. 
Dafi d mengatakan, kegiatan Robomod diikuti 
oleh puluhan siswa dari 11 sekolah di Sumenep. 
Dirinya, mengaku bangga dan senang bisa berbagi 
informasi dunia robot kepada pelajari Sumenep. 

“Semoga kelak mereka tertarik menggeluti roboti-
ka untuk kemajuan Sumenep dan Madura,” paparnya 

Acara tersebut diawali dengan pengenalan dasar-
dasar robotika dan paparan perkembangan dunia 
robot. Kemudian, dilanjutkan dengan praktik pen-
genalan robot line follower bersama mahasiswa 
tim robot UNIBA Madura yang beberapa saat 
lalu memenangkan lomba robot tingkat nasional. 

Tak tanggung-tanggung, pelajar peserta lang-
sung praktik dengan 4 robot sekaligus hasil 
rakitan mahasiswa UNIBA Madura. Siswa asyik 

mengenal cara kerja robot line follower berserta 
komponennya, seperti sensor, motor, dan driver. 
Peta jalur yang dipakai menggukan peta lomba 
robot Universitas Udayana yang beberapa pekan 
lagi akan diikuti oleh tim robot Uniba Madura. 

“Siswa-siswa peserta sangat antusias mengikuti 
kegiatan tersebut,” tuturnya. 

Peserta dari SMK Siding Puri-Sumenep Siti 

Rofi qoh mengaku senang berkesempatan ikut 
acara Robomod. Menurutnya, baru pertama kali 
mengetahui ada seminar sosialisasi tentang robot 
untuk pelajar di Sumenep.

“Terima kasih UNIBA Madura, semoga UNIBA 
Madura semakin jaya ke depannya. Sebab, 
UNIBA Madura salah satu penimba ilmu penge-
tahuan,” pungkasnya. (imd/waw)

Sambungan dari hal 1

UNIBA....



LAYOUTER: FAIQ

Dalam gelaran Elite Pro Acade-
my (EPA) Liga 1 2019 lalu, Madura 
United U16 belum membawa pu-
lang hasil yang tidak memuaskan, 
lantaran gugur dalam penyisihan 
grup. Namun, salah satu pemain-
nya kembali memikat hati Tim 
Nasional (Timnas) Indonesia U16.

Adalah, Febrian Tri Yanto yang 
pada musim 2016 juga masuk 
dalam seleksi Timnas Indonesia 
U16. Sayang, di usinya yang masih 
15 tahun, fullback asal Pamekasan 
itu gagal bersaing.

Sebagaimana tertuang dalam su-
rat PSSI nomor 94/AGB/34/I-2020, 
Febri kembali mendapat panggilan 
Tim Garuda muda untuk men-
jalani training center di Sidoarjo, 
Jawa Timur, selama 15 hari, mulai 
16 hingga 30 Januari 2020. 

Pemusatan latihan tersebut guna 
mempersiapkan Timnas Indonesia 
U16 untuk mengikuti AFC U16 
Championship 2020 pada tanggal 
15 September hingga 3 Oktober 
2020 di Bahrain.

“Saudara Febrian Tri Yanto un-
tuk hadir pada pumasatan Timnas 
Indonesia U16,” sebagaimana 
tertulis dalam surat itu.

Febri mengaku tidak menduga 
akan mendapatkan pemanggilan 
Timnas Indonesia U16 kembali atau 
yang kedua kalinya. Namun, dia 
mensyukuri atas panggilannya itu.

Di samping itu, pemain yang juga 
bisa beroperasi sebagai winger 

tersebut meminta sambungan doa 
terhadap suporter Madura Bersatu 
dan masyarakat Madura.

“Tidak tahu ya, saya tidak 
kepikiran bisa dipanggil Timnas 
(Indonesia U16) lagi. Ya tapi, al-
hamdulillah, jadi ini kesempatan 
kedua yang harus saya manfaat-
kan sebaik mungkin, semoga 
saja. Bukan hanya keliarga saya, 
semoga suporter Madura dan 
masyarakat juga mendoakan ke-
suksesan saya,” ucapnya kepada 
Kabar Madura.

Dipanggilnya siswa Madura 
United Football Academy (MUFA) 
membuat Direktur MUFA Winedy 

Purwito bersyukur, sebab Febri 
akan menjadi motivasi bagi talenta 
muda yang lain.

Winedy juga menilai, sejatinya 
sudah melihat potensi Febri sejak 
memegang MUFA. Alhasil, dia 
kembali melihat Febri bisa dipang-
gil Timnas Indonesia U16 kembali.

“Pastinya senang sekali ada 
salah satu siswa akademi Madura 
United bisa mendapat panggi-
lan Timnas (Indonesia U16) ya. 
Ini akan menjadi inspirasi bagi 
teman-temannya dan generasi 
di bawahnya, bahwa dengan 
akademi ini semua anak memiliki 
peluang,” pungkasnya. (idy/waw) 

Gelandang Madura United Asep 
Berlian telah terlihat dalam sesi 
latihan di Stadion Gelora Bangka-
lan (SGB), Senin (13/1/2020) sore. 
Asep sebelumnya sempat absen 
selama tiga hari, karena tengah 
mengurus paspor sebagi salah 
satu persiapan melawat ke Johor 
Darul Takzim dan Terengganu 
FC Malaysia.

“Iya, saya buat paspor, jadinya 
izin dan baru bisa bergabung 
latihan hari ini. iya soalnya mau 
ke Malaysia,” ucap Asep setelah 
jalani latihan bersama Slamet 
Nurcahyo dan kawan-kawan.

Meskipun baru bergabung lati-
han, gelandang bernomor pung-
gung 4 itu langsung tancap gas 
mengikuti semua menu latihan 
dalam arahan Manajer-pelatih 
Madura United Rahmad Dar-
mawan. 

Padahal, intensitas latihan pada 
Senin (13/1/2020) kemarin sore, 
terbilang tinggi. Namun, dia 
mampu mengatasinya lantaan 
kondisi fi sik sudah siap.

Menurut pemain yang telah 
empat tahun membela Madura 
United itu, walaupun sedang li-
buran dan memanfaatkan waktu 
bersama keluarga, dirinya tetap 
menjaga kondisi dengan meny-
empatkan waktu sendiri untuk 
berlatih kebugaran. Saat liburan 
itu, Asep juga baru merayakan 
ulang tahun putranya, Yunaris 
Azka Berlian.

“Soalnya, saya jaga kondisi, 
udah ada jadal untuk nge-gym. 
Jadi, tidak ada masalah meskipun 
langsung ikut latihan dan telat 
tiga latihan. Iya tetap ada untu 
liburan, tapi kondisi harus tetap 
dijaga sebagai pemain prifesion-
al,” ungkapnya.

Akan tetapi, Rahmad Darmawan 
tetap menilai, kondisi fi sik Asep 
sudah cukup bagus. Namun, dia 
meminta untuk lebih ditingkatkan 
kembali.

“Memang saya lihat bagus, 
hanya kurang sedikit, dan saya 
sudah bicara untuk ditingkatkan 
kembali, bisa nambah-nambah 

sendiri, agar bisa lebih bagus lagi 
dan kondisi fisknya lebih siap 
dengan tim,” pungkasnya. (idy/
waw)

Putra Daerah Kembali 
Dipanggil Timnas

Asep Mulai Merapat

SELASA l 14 Januari 2020

Latihan keempat Madura United 
di Satdion Gelora Bangkalan 
(SGB), Senin (13/1/2020) sore, 
telah fokus terhadap latihan taktik. 
Berbeda dengan tiga hari sebel-
umnya yang lebih fokus terhadap 
latihan penguatan.

Langkah tersebut diambil, kata 
Manajer-pelath Madura United 
Rahmad Darmawan, agar tim 
yang diisi Greg Nwokolo dan 
kawan-kawan itu bisa lebih cepat 
padu dalam strategi yang akan 
dijalaninya.

Sebab, tim berjuluk Laskar Sape 
Kerrab tersebut telah menga-
gendakan pertandingan uji coba 
internasional kontra dua tim 
Malaysia Johor Darul Takzim dan 
Terengganu FC di Malaysia pada 
pekan depan.

“Tentu harus dimulai dari seka-
rang (Senin (13/1/2020)) agar bisa 
lebih padu dalam strategi. Sebab, 
kami akan uji coba internasional, 
seperti yang sudah kami umum-
kan sebelumnya itu (lawan tim 
Malaysia),” jelas Rahmad Dar-
mawan pasca pimpin latihan.

Kendati demikian, arsitek yang 
familiar disapa RD itu tetap me-

nambah secara bertahap pengua-
tan fi sik anak asuhnya. Ditambah 
lagi, beberapa pemain masih 
belum bergabung.

Terakhir yang bergabung Asep Ber-
lian, bek yang absen lantaran sedang 
menyelesaikan pembuatan paspor.

“Sedikit-sedikit tetap ada penam-
bahan fi sik, tapi akan lebih fokus 
terhadap strategi. Penambahan 
yang lebih besar bagi pemain yang 
fi siknya kurang, apalagi yang baru 
gabung. Hari ini, ada yang gabung 
(Asep Berlian) nanti juga akan ada 
lagi,” sambungnya.

Di samping itu, mantan juru 
taktik Tim Nasional Indonesia itu 
menjelaskan, Selasa (14/1/2020) 
sore ini intensitas latihan akan 
lebih meningkat. Tak ayal, jika dia 
mengimbau bagi pemain untuk 
mempersiapkan kondisinya.

“Besok (Selasa (14/1/2020)), 
intensitas latihan akan bertambah 
dan akan terbilang high. Ini butuh 
perhatian para pemain agar tidak 
cedera. Agar, jaga kondisi dan me-
manfaatkan istirahat sedikit apa 
pun. Bagaimana, jika ada cedera, 
bahaya bagi mereka dan tim,” 
pungkasnya. (idy/waw) 

Mulai Fokus 
Latihan Taktik
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kawan-kawan itu bisa lebih cepat 
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